BAB I
PENDAHULUAN


1.1. Latar Belakang
Buku pedoman ini adalah sebuah buku yang dijadikan sebagai panduan bagi mahasiswa dan mahasiswi di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau dalam Menyusun tugas akhir (Skripsi). Tugas Akhir (TA) adalah karya ilmiah mahasiswa berbentuk tulisan ilmiah yang merupakan persyaratan dalam menyelesaikan jenjang studi strata satu (S1) di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau. Pedoman Penulisan Tugas Akhir ini diterbitkan untuk menjamin keseragaman format penulisan skripsi (konsistensi) dan menjaga penelitian yang dilakukan sesuai dengan kaidah etis (standar kualitas) dalam penulisan karya ilmiah. Pedoman Penulisan Tugas Akhir berisi tata cara penulisan, ketentuan dasar dan arahan yang merupakan pedoman utama yang wajib dirujuk oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau dalam penyusunan Tugas Akhir. 
	Tugas Akhir adalah suatu karya ilmiah yang harus disusun oleh setiap mahasiswa untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar sarjana dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Riau. Penulisan tugas akhir harus merujuk pada kaidah keilmuan, melalui pengawasan dan pengarahan dosen pembimbing. Pada dasarnya, keberadaan dosen pembimbing adalah untuk memastikan agar tugas akhir tersebut memenuhi kriteria kualitas ilmiah yang telah ditetapkan. 
	Tugas akhir (skripsi) adalah karya ilmiah formal yang disusun oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat penyelesaian studi pada program sarjana (Strata 1). Skripsi merupakan tulisan mandiri mahasiswa berdasarkan sebuah penelitian yang dilakukan di lapangan dan/atau di lingkungan Perguruan Tinggi melalui penelitian kepustakaan. Skripsi wajib disusun oleh mahasiswa tingkat akhir program sarjana berdasarkan kaidah penelitian yang berlaku dengan memperhatikan prinsip etika penulisan karya ilmiah. Dalam proses penyusunan skripsi, dilaksanakan melalui bimbingan oleh dosen pembimbing yang di SK kan oleh Dekan. 
	Dosen Pembimbing adalah dosen tetap pada Program Studi di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Riau yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Dekan. Untuk membimbing penulisan skripsi mahasiswa pada tahap ujian usulan penelitian dan ujian komprehensif (skripsi), dosen pembimbing skripsi ditunjuk berdasarkan bidang keahlian dan kajian yang disesuaikan dengan topik penelitian mahasiswa calon bimbingan. Dosen pembimbing berkewajiban untuk membimbing mahasiswa sampai tahapan pelaksanaan ujian skripsi dan tahapan revisi skripsi sesuai masukan tim penguji skripsi. 
	Ujian skripsi merupakan sidang terbuka dan terbuka untuk umum yang dilaksanakan untuk menguji kelayakan ilmiah hasil penelitian mahasiswa yang sudah ditulis dalam bentuk skripsi. Pada ujian sidang skripsi, mahasiswa mempresentasikan dan mempertanggungjawabkan secara ilmiah hasil penelitian dihadapan tim penguji yang diusulkan oleh Program Studi dan ditetapkan oleh Fakultas. Pedoman penulisan tugas akhir Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Riau terdiri dari dua bagian:
Bagian Pertama; Pedoman Penulisan Tugas Akhir, adalah tata cara yang menjamin konsistensi dan ketepatan penggunaan gaya penulisan karya ilmiah Tugas Akhir yang mencakup format penulisan, komposisi, dan tata letak. Pedoman Penulisan Tugas Akhir bersifat umum yang berarti berlaku untuk seluruh Program Studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau. 
	Bagian kedua; Prosedur penyelesaian Tugas Akhir adalah kumpulan ketentuan dasar yang memberi arahan tentang penyelesaian Tugas Akhir termasuk bentuk, isi, dan sistematika. Pedoman Penyusunan Tugas Akhir ini bersifat khusus yang berarti berlaku hanya untuk Program Studi yang merujuk kepadanya. Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau wajib mengikuti aturan penyusunan Tugas Akhir sesuai dengan Pedoman Penyusunan Tugas Akhir yang dikeluarkan oleh Program Studi masing-masing. 
Buku Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa ini berisikan pembahasan mengenai format dan komposisi Tugas Akhir. Secara umum berlaku ketentuan bahwa Tugas Akhir mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau sekurang- kurangnya terdiri dari 3 bagian: bagian awal, isi, dan akhir yang akan dijelaskan pada bab 2 yang juga berisikan tentang informasi mengenai kertas yang digunakan, bentuk dan warna sampul, marjin, layout tulisan dan hal teknis lainnya.
Selanjutnya, Pedoman Penulisan Tugas Akhir memberikan penjelasan rinci mengenai tata cara penulisan, termasuk pemilihan huruf, angka, penomoran halaman, gambar, tabel, daftar pustaka, dan sebagainya. Pada bagian akhir buku Pedoman, disisipkan Prosedur Penyelesaian Tugas Akhir yang spesifik untuk masing-masing Program Studi.
Tata cara penulisan tugas akhir yang diterbitkan oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau berisikan ketentuan umum tentang penulisan tugas akhir. Secara lebih rinci, karakteristik dari program studi ditetapkan oleh masing-masing program studi dengan memperhatikan pedoman penulisan tugas akhir yang disusun oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau. Secara umum, tata cara penulisan tugas akhir yang ditetapkan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau, mengacu pada gaya American Psychological Association (APA). Gaya penulisan ini sering disebut dengan istilah APA Style. 
	Tugas akhir mahasiswa, minimal satu eksemplar disimpan di perpustakaan dan menjadi bagian dari koleksi perpustakaan Universitas Islam Riau. Selain dalam bentuk buku (hard copy), mahasiswa juga harus menyerahkan tugas akhir dalam bentuk digital (soft copy) kepada perpustakaan Universitas Islam Riau. Dengan persetujuan dosen pembimbing, tugas akhir mahasiswa dapat dipublikasikan atau diterbitkan di jurnal ilmiah atau e-journal, dengan mencantumkan nama mahasiswa dan dosen pembimbing yang bersangkutan sebagai penulis (nama mahasiswa sebagai penulis pertama dan nama dosen pembimbing sebagai penulis kedua). Oleh karena itu, mahasiswa harus menulis tugas akhir tersebut dalam bentuk format artikel untuk dimuat di jurnal ilmiah.
	Sistem penyelengaraan pendidikan nasional menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS) yaitu suatu sistem penyelenggaraan pendidikan dengan menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman belajar, dan beban penyelenggaraan program. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau sebagai salah satu lembaga pengelola dan penyelenggara sistem pendidikan nasional konsisten menerapkan SKS menyelenggarakan pendidikan untuk setiap program studi pada setiap aktivitas kegiatannya. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau menyelenggarakan pendidikan Akademik program sarjana-strata satu (S.1) untuk program studi (prodi) Ilmu Administrasi Publik; Ilmu Administrasi Bisnis; Ilmu Pemerintahan; Kriminologi; dan Hubungan Internasional. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Pasal 97 menyatakan bahwa kurikulum perguruan tinggi dikembangkan dan dilaksanakan berbasis kompetensi (KBK), sebagai tindak lanjut dari Kepmendiknas Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa, serta Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi. Dalam upaya melakukan kualifikasi terhadap lulusan perguruan tinggi di Indonesia, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden Nomor 08 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang menjadi acuan dalam penyusunan capaian pembelajaran lulusan dari setiap jenjang pendidikan secara nasional.  juknis Perpres ini Permendikbud no. 73 Tahun 2013 Terbitnya Perpres No. 08 tahun 2012 dan UU PT No. 12 Tahun 2012  Pasal 29 ayat (1), (2), dan (3) telah berdampak pada kurikulum dan pengelolaannya di setiap program. Kurikulum yang pada awalnya mengacu pada pencapaian kompetensi menjadi mengacu pada capaian pembelajaran (learning outcomes). Secara ringkas KKNI terdiri dari Sembilan level kualifikasi akademik SDM Indonesia.
Dalam rangka merealisasikan tujuan dan arah penyelenggaraan pendidikan program sarjana dan program diploma itu terkait dengan sistem SKS, maka beban studi program sarjana sebanyak 144 (seratus empat puluh empat) SKS yang dijadwalkan untuk 8 (delapan) sampai dengan 14 (empat belas) semester. Berdasarkan Kepmendiknas Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi maka dapat dijelaskan bahwa kurikulum pendidikan tinggi terdiri atas:
1. Inti Keilmuan
2. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Pendukung
3. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Pelengkap
4. Ilmu Pengetahuan yang dikembangkan
5. Ilmu Pengetahuan untuk Masa depan
6. Ilmu Pengetahuan ciri Perguruan Tinggi
	Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau menetapkan beban studi mahasiswa untuk program sarjana (S.1) berjumlah 144 SKS. Beban studi mahasiswa dimaksud, secara proporsional didistribusikan sedemikan rupa berdasarkan kelompok mata kuliah. 144 SKS beban studi mahasiswa program sarjana  dijabarkan setara dengan 50-51 mata kuliah. Dalam beban studi mahasiswa peserta program sarjana ini naskah usulan penelitian setara dengan 2 SKS dan Laporan Hasil Penelitian (Skripsi) setara dengan 4 SKS.
1.2. Tujuan Penyusunan Pedoman Tugas Akhir
Tujuan praktis dari penyusunan buku Pedoman Penulisan Tugas Akhir ini bermaksud untuk:
1. Menyediakan alternatif metode untuk mengantarkan lulusan Fisipol UIR memiliki kemampuan dasar dalam bidang ilmu yang mereka tekuni pada masing-masing Program Studi dan dalam hal ini ditekankan berkenaan dengan kemampuan sebagai konseptor;
2. Menciptakan keseragaman juga sekaligus sebagai acuan pokok mahasiswa dalam proses menyusun karya ilmiah dalam bentuk draft naskah Usulan Penelitian, Skripsi dan sebagai tugas akhir mahasiswa dalam menyelesaikan studi pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau;
3. Sebagai standar bagi dosen pembimbing dan tim penguji dalam mengoreksi, mengarahkan, dan memberikan nilai hasil ujian usulan penelitian dan ujian komperehensif (skripsi) terhadap kualitas sistematika serta aspek ilmiah dari naskah Usulan Penelitian dan Skripsi.




1.3. Dasar Penyusunan
	Pedoman penyusunan tugas akhir di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Riau adalah sebagai berikut:
1. Undang – undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. Undang – undang RI nmor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
3. Undang – undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi
6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 tahun 2021 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor ….. (MBKM)
10. Peraturan Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Riau Nomor: 001/PER/YLPI-IX/2018 tentang Statuta Universitas Islam Riau
11. Peraturan Universitas Islam Riau Nomor: 009/UIR/PR2018 tentang Ketentuan Akademik Bidang Pendidikan Universitas Islam Riau
12. Peraturan UIR Nomor 002 Tahun 2020 Tentang Merdeka Belajar Kampus Merdeka
13. Surat Keputusan Rektor UIR Nomor 015/UIR/PR/2018 tentang Pelaksanaan Tugas Akhir pada Jenjang Pendidikan Sarjana dan Magister di Lingkungan Universitas Islam Riau.
1.4. Kode Etik Penulisan
	Kode etik merupakan seperangkat norma yang perlu diperhatikan dalam penelitian ilmiah atau penulisan karya ilmiah. Peneliti harus mengakui dengan jujur terhadap rujukan/referensi, bahan, teori, atau logika berpikir yang diambil dari suatu sumber.  Etika adalah norma atau standar aturan perilaku yang membahas secara kritis (critical), rasional (rational) dan sistematis (systematic) tentang moral serta mengarahkan moral tersebut untuk memilih perilaku kita sendiri dan hubungannya dengan yang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Cooper dan Schindler sebagai berikut (2011: 32).  Ethics are norms or standards of behavior that guide moral choices about our behavior and or relationships with others. (Etika adalah norma dan standar perilaku moral yang digunakan dalam membangun hubungan sosial diantara manusia).
	Banyak para ahli berpendapat bahwa etika merupakan cabang filsafat tentang perilaku manusia yang memandangnya dari baik dan buruknya perilaku tersebut. Acap kali etika dan moral diperlakukan sebagai istilah yang sinonim walaupun sebenarnya terdapat perbedaan. Etika adalah filsafat moral yang membahas norma yang menentukan standar aturan perilaku manusia dalam hidupnya, sedangkan moral adalah sistem nilai tentang bagaimana kita hidup sebagai manusia. Etika adalah pembahasan teoretis tentang nilai yang berlaku, sedangkan moral adalah penilaian atas perbuatan yang dilakukan. Seperti yang diungkapkan oleh Gandhi sebagai berikut (2011: 54). 
	Etika merupakan teori tentang nilai, pembahasan secara teoretis tentang nilai, dan ilmu kesusilaan yang memuat dasar berbuat susila. Sementara itu, moral pelaksanaannya dalam kehidupan. Setiap penulis memiliki gagasan dan hasil pikirannya yang diungkapkan dalam berbagai pernyataan atau kalimat. Berbagai pernyataan dari gagasan dan hasil pikirannya tersebut harus bisa dihormati dan dihargai sebagai miliknya. Etika penulisan ilmiah adalah norma atau standar aturan perilaku yang harus dilakukan (dan yang tidak boleh dilakukan) oleh penulis tentang baik (dan buruknya) cara penulisan ilmiah.
	Penggunaan bahan, teori atau logika berpikir yang diambil dari suatu sumber atau karya orang lain yang tidak disertai dengan rujukan/referensi identik  dengan pencurian data. Pencurian data seperti ini melanggar norma atau kode etik penulisan dan penelitian. Oleh karena itu, peneliti harus semaksimal mungkin menghindari diri dari perilaku atau tindakan curang tersebut yang lazim disebut dengan plagiat atau pemalsuan data.

1. SIFAT ETIKA PENULISAN ILMIAH 
	Berdasarkan Permendiknas Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Indonesia, maka Sifat etika penulisan ilmiah terdiri atas kejujuran (honesty), bebas dari plagiarisme, menjunjung hak cipta, keabsahan (validity), serta keterandalan (reliability: accuracy and consistency). 
1. Kejujuran (Honesty)
	Kejujuran adalah sifat dan syarat dasar yang harus dimiliki oleh penulis. Penulis yang mengungkapkan hasil dari suatu metode ilmiah atau aplikasi ilmiah harus bebas dari berbagai pengaruh dan tekanan mana pun. Penulis dituntut untuk mengungkapkan apa adanya secara baik agar tidak menyimpang dari kaidah yang sudah baku sehingga tulisannya dapat lebih mudah dapat dipertanggungjawabkannya. 
2. Bebas dari Plagiarisme 
	Sifat berikutnya adalah bebas dari plagiarisme. Penyusunan karya tulis ilmiah harus bebas dari plagiarisme, yaitu penggunaan suatu gagasan, hasil, pernyataan, ataupun kalimat orang lain yang diakui sebagai karya tulisnya tanpa menyebutkan sumbernya. Pencantuman sumber itu sangat penting guna memberikan penghargaan kepada penulisnya berupa pengakuan yang semestinya atas tulisan tersebut. Pengakuan tersebut dapat dengan menyebutkan sumber kutipannya, seperti nama penulis, tahun terbitan, dan halaman yang dikutip. Suatu pengertian plagiat yang dapat diacu sebagai berikut. Perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah dengan mengutip sebagian atau seluruh karya atau karya ilmiah orang lain, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan memadai (Permendiknas Nomor 17 Tahun 2010, Pasal 1 ayat 1). Serta, batas plagiarisme similarity karya ilmiah mahasiswa di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau maksimal 30%.	Comment by Rendi Prayuda: Dasar aturan SK Rektor
	Plagiat lebih mengutamakan pada pencantuman sumbernya sehingga jenis plagiat tersebut dapat berupa (1) pengambilan kutipan langsung penulis lain secara keseluruhan gagasan atau hasil pemikiran penulis lain tanpa menyebutkan sumbernya; (2) pengambilan kutipan langsung penulis lain hanya sebagian dari pernyataan atau kalimatnya tanpa menyebutkan sumbernya; serta dapat juga (3) pengambilan kutipan tidak langsung yang diuraikan dengan menggunakan kata-kata atau kalimat penulis sendiri tanpa menyebutkan sumbernya. Dalam hal ini, pengertian kutipan dapat yang sudah dipublikasikan ataupun yang tidak dipublikasikan dan pengertian sumber adalah dapat berasal dari penulis orang lain dan dapat juga berasal dari penulis itu sendiri (auto plagiarism).
3. Menjunjung Hak Cipta 
	Hak cipta berkaitan erat dengan hak atas keaslian hasil temuan ilmu dan pengetahuan. Maka itu, hak cipta adalah hak penemu atas keaslian hasil temuannya dalam ilmu dan pengetahuan serta hak untuk mengumumkan atau memperbanyak hasil temuannya, seperti yang dijelaskan dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta (2002). Hak cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku (p.1).
4. Keabsahan (Validity)
	Sifat berikutnya yang harus dimiliki oleh penulis adalah keabsahan (validity). Suatu karya tulis ilmiah memiliki sifat keabsahan. Keabsahan terkait dengan konsep atau gagasan yang diungkapkan. Setiap penulis karya tulis ilmiah harus mampu mengungkapkan konsep atau gagasan yang diuraikannya secara baik bahwa gagasannya adalah sebenar-benar gagasan yang menjadi dasar uraiannya. 









BAB II
KETENTUAN PENULISAN

	Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai berbagai hal terkai ketentuan penulisan dalam penyusunan dan penulisan skripsi di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau yang aturan serta tata penulisan karya ilmiah seperti Kertas, Pengetikan, Penomoran Halaman, Tabel dan Gambar, Bahasa, Kutipan, Daftar Pustaka (Mendeley References Tool) serta Ketentuan Penggunaan Kata (Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan).
2.1. Ketentuan Kertas, Huruf dan Pengetikan
	Adapun aturan terkait ukuran kertas, ukuran huruf dan tata aturan dalam pengetikan skripsi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau adalah sebagai berikut:
a. Proposal penelitian dan skripsi ditulis dengan menggunakan kertas HVS 80 miligram, berwama putih berukuran A4 (21 X 29,7cm).
b. Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman (TNR) ukuran font 12 dengan jarak 2 spasi dan dicetak dengan menggunakan dua halaman penuh (bolak balik).
c. Pengetikan paragraf pertama menggunakan block style (rata kiri dan rata kanan), sedangkan paragraf berikutnya menggunakan indented style (pengetikan kalimat pertama mulai pada karakter kelima).
d. Margin atau bagian kertas adalah sebagai berikut:
Margin atas		: 3 cm
Margin kiri 		: 4 cm
Margin bawah 		: 3 cm
Margin kanan 		: 3 cm
Margin halaman (footer)	: 1,5 cm
e. Jarak antara teks dengan tabel atau gambar adalah dua spasi.
2.2  Judul BAB dan SUB-BAB
a. Dalam penulisan judul bab, maka judul ditempatkan di tengah-tengah di bawah kata BAB dan semua kata dengan menggunakan huruf besar/kapital tanpa garis bawah dan tanpa diakhiri dengan titik.
b. Judul BAB dan BAB diketik dengan menggunakan jenis huruf Times New Roman (TNR) ukuran 14.
c. Jarak antara BAB dengan Judul Bab adalah 1.5 spasi.
d. Judul sub-bab diketik dengan jenis huruf Times New Roman (TRN) ukuran 12, ditempatkan di margin kiri, ditulis menggunakan huruf kecil, kecuali untuk huruf awal dari setiap kata menggunakan huruf besar (kapital).
e. Judul sub-bab dicetak tebal (bold) tanpa garis bawah dan tanpa titik.
f. Jika judul sub-bab atau bab lebih dari satu baris, maka judul tersebut ditulis dengan jarak satu spasi.
2.3  Penomoran BAB dan SUB-BAB
a. Nomor BAB menggunakan angka Romawi dan nomor urut untuk judul paragraf menggunakan angka.
b. Cara penomoran Bab dan Sub-bab adalah sebagai berikut :
Bab 			: BAB I
Turunan BAB I			: 1.1
Turunan Sub-Bab 1.1	: 1.1.1
c. Perpindahan dari satu butir ke butir berikutnya diketik lurus (block style).
d. Penggunaan nomor urut sebagaimana disebutkan pada butir b maksimal tiga digit.
e. Penomoran pada bab, sub-bab dan seterusnya adalah sebagai berikut:
1) Angka Romawi 	: I, II, III dan seterusnya
2) Angka Arab		: I, 2, 3 dan seterusnya
3) Huruf Kecil		: a, b, c, d, dan seterusnya
4) Angka Arab dalam kurung tutup : I), 2), 3) dan seterusnya
5) Huruf Kecil dalam kurung tutup : a), b), c) dan seterusnya
6) Angka Arab dalam tanda kurung : ( l ), (2), (3) dan seterusnya
7) Huruf Kecil dalam tanda kurung : (a), (b), (c) dan seterusnya
Contoh peletakan dalam naskah adalah sebagai berikut:
Bab	: BAB I
Sub-bab	: 1.1
Sub- bab-bab	: 1.1.1
Uraian	: a.
Uraian-uraian	: 1)
Uraian-uraian	: a)
2.4  Penulisan Kata Bilangan 
a. Semua kata bilangan dari satu sampai dengan  paragraf ditulis dengan huruf clan tidak boleh diikuti dengan angka di dalam kurung.
Contoh: Perusahaan memiliki dua anak pcrusahaan yang tersebar di 27 propinsi.
b. Ditulis dengan anglea Arab apabila angka tersebut lebih dari 9 karakter dan tidak boleh diikuti oleh kata-kata di dalam kurung.
Contoh: Dari 25 kandidat untuk jabatan Ketua Organisasi tersebut lima clinyatakan berhak mengik:uti pemilihan tingkat akhir.
c. Untuk  kimia, matematika, statistika, dan seterusnya, penulisan dilakuka sesuai kelaziman dalam bidang yang bersangkutan.
d. Bila  paragraf bilangan digunakan untuk menandai nomor, maka harus ditulis dengan angka. Misalnya untuk tanggal, nomor rumah, nomor kutipan, bilangan dalam tabel, dan bilangan persentase.
e. Lambang bilangan pada awal kalimat harus ditulis dengan huruf. Misalnya: Lima belas perusahaan di Indonesia.
f. Bila kata bilangan satu sampai aragrap yang digunakan secara berurutan dalam satu kalimat, maka harus ditulis dengan angka. Misalnya: Perusahaan memiliki 9 cabang utama dan 5 cabang pembantu.
g. Bila diikuti oleh satuan ukuran tertentu harus menggunakan anglea. Misalnya: Volume penjualan tahun 1997 mencapai 3 ton per bulan.
h. Angka ribuan atau jutaan dan seterusnya, dan menunjukkan sesuatu jumlah, harus dipisahkan dengan tanda baca titik (bukan koma). Misalnya: jumlah laba ditahan tahun 1996 mencapai Rp. 30.250.600,00.
i. Angka ribuan atau jutaan dan seterusnya yang tidak menunjukkan suat umlah, ditulis tanpa titik. Misalnya: Tahun 1996 perusahaan menambah jumlah karyawan, dan nomor induk karyawan yang terakhir adalah 12678904566.
2.5. Penyingkatan Kata
a. Penyingkatan kata dalam penulisan proposal/tugas akhir harus dihindari, kecuali sudah menjadi singkatan yang baku dan dikenal umum.
b. Judul, bab, sub-bab,  paragraph dan seterusnya, tidak boleh menggunakan singkatan.
c. Setiap kata ulang ditulis utuh dengan menggunakan tanda penghubung. Contoh masing-masing, cara-cara.
d. Untuk singkatan, penulisan pertama harus ditulis lengkap dan diikuti singkatan dalam tanda kurung. Contoh: Dalam laporan tahunan, Fakultas Komunikasi dan Bisnis (FKB) Universitas Telkom telah memenuhi standar mutu kelulusan mahasiswa diatas rata-rata.
e. Untuk Akronim, penulisan pertama harus ditulis lenglsap dan diikuti akronim dalam tanda kurung. Contoh: Kebijakan yang dikeluarkan oleh Telkom University (Tel-U) dijadikan acuan kerja bagi semua dosen dan karyawan di lingkungan kampus.
2.6.  Penomoran Halaman
a. Nomor-nomor halaman awal sebelum BAB I (halaman judul, pengesahan, daftar isi, dan daftar gambar) menggunakan angka romawi kecil (I, ii, iii dan seterusnya), dari halaman pertama BAB I sampai dengan halaman terakhir rnenggunakan angka Arab (1,2,3, dan seterusnya).
b. Nomor-nomor halaman sebelum BAB I sampai dengan halaman terakhir diletakkan pada bagian bawan kanan.
2.7.   Landasan Filosofis Iman dan Takwa
	Setiap mahasiswa wajib memasukkan 1 kutipan ayat suci Al Quran atau Hadist di dalam Penulisan Skripsi atau tugas akhir yang sesuai dengan objek kajian mahasiswa tersebut dan dikutip di dalam bagian Skripsi BAB I Pendahuluan. Sesuai dengan Visi Universitas Islam Riau tahun 2041 “Menjadi Universitas Islam Berkelas Dunia Berbasis Iman dan Takwa”.






BAB III 
KETENTUAN HALAMAN-HALAMAN AWAL 


A. Halaman Sampul 
	Halaman sampul luar berisi: judul tugas akhir, jenis tugas akhir (proposal skripsi/skripsi), maksud penulisan, nama mahasiswa, nomor induk mahasiswa, logo universitas, nama program studi, nama fakultas, nama universitas dan tahun penulisan (tahun tugas akhir selesai direvisi). Judul tugas akhir dirumuskan dalam satu kalimat yang ringkas, komunikatif, dan afirmatif. Judul harus mencerminkan dan konsisten dengan ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, subjek penelitian, dan metode penelitian. Judul sudah harus dibuat sejak proposal penelitian diajukan. Judul tersebut dapat berubah sesuai kesepakatan antara mahasiswa dengan dosen pembimbing, dan berdasarkan data. Sedangkan isi halaman sampul dalam sama seperti halaman sampul luar.
B. Halaman Judul
	Berikut ini adalah konten dan urutan penulisan pada sampul luar tugas akhir, yaitu:
a. Judul.
Judul proposal/tugas akhir ditulis semua dengan menggunakan huruf kapital, jenis tulisan Times New Roman, ukuran huruf 16, dengan jarak I spasi antar baris. Huruf dalam judul tidak boleh menggunakan singkatan. Apabila ada sub-judul, maka sub-judul tersebut ditulis dengan title style (huruf kapital hanya untuk huruf pertama setiap kata). Jarak dari batas kertas atas dengan judul adalah 3 cm.
b. Nama Proposal Skripsi/Skripsi.
Nama proposal skripsi/skripsi ditulis dengan menggunakan huruf kapital, ukuran 14). Jarak dari judul/sub judul dengan tulisan proposal skripsi/skripsi adalah dua spasi.

c. Maksud Penulisan Tugas Akhir dan Nama Program Studi.
Maksud penulisan tugas akhir ditulis di bawah kata usulan penelitian, dan ini merupakan pernyataan ringkas dengan kalimat:
Untuk Usulan Penelitian : 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir pada Program Studi Administrasi Publik/Program Studi llmu Pemerintahan/Program Studi Administrasi Bisnis/Program Studi Kriminologi/Program Studi Hubungan Internasional (Sesuai dengan program studi yang diikuti). Maksud penulisan tugas akhir dan nama program studi ditulis menggunakan jenis huruf Times New Roman, ukuran huruf 12, ditulis dcngan menggunakna title style (huruf kapital hanya untuk huruf pertama setiap kata tanpa dicetak tcbal). Jarak dari tulisan proposal skripsi/skripsi dengan maksud penulisan tugas akhir adalah dua spasi.	Comment by Rendi Prayuda: Pisahkan maksud tujuan dalam penyusunan usulan penelitian dan Skripsi
Untuk Tugas Akhir:
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Ilmu Pemerintahan/Gelar Sarjana Administrasi Publik, Program Studi llmu Pemerintahan/Program Studi Administrasi Bisnis, Program Studi Kriminologi dan Program Studi Hubungan Internasional (Sesuai dengan program studi yang diikuti). Maksud penulisan tugas akhir dan nama program studi ditulis menggunakan jenis huruf Times New Roman, ukuran huruf 12, ditulis dcngan menggunakna title style (huruf kapital hanya untuk huruf pertama setiap kata tanpa dicetak tcbal). Jarak dari tulisan proposal skripsi/skripsi dengan maksud penulisan tugas akhir adalah dua spasi.	Comment by Rendi Prayuda: Pisahkan maksud tujuan dalam penyusunan usulan penelitian dan Skripsi
d. Penulis
Nama dan nomor induk mahasiswa ditulis dcngan menggunakan huruf Times New Roman, ukuran 12, jarak 1,5 spasi. Semua huruf ditulis menggunakan title style.
e. Logo Universitas Islam Riau.
Logo Universitas Islam Riau berukuran 3,5 cm.
f. Nama Program Studi, Nama Fakultas, Nama Universitas, Nama Kota dan Tahun Penulisan.
Ditulis dengan menggunakan huruf kapital Times New Roman, ukuran huruf 14, dengan jarak l spasi.
C. Lembahan Pengesahan Skripsi
	Halaman ini berisi pernyataan tertulis dari penulis bahwa tugas akhir tersebut adalah hasil karya sendiri dan ditulis dengan mengikuti kaidah penulisan ilmiah. 
D. Lembaran Persetujuan Pembimbing
	Penulisan halaman persetujuan sama dengan pcnulisan sampul dalam. Perbedaannya, pada halaman persetujuan dicantumkan nama pembimbing, nomor pokok mahasiswa dan tanda tangan pembimbing. 
E. Halaman Pernyataan Orisinalitas
	Halaman ini berisi pernyataan tertulis dari penulis bahwa tugas akhir tersebut adalah basil karya sendiri dan ditulis dengan mengikuti kaidah penulisan ilmiah. 
F. Kata Pengantar
	Halaman kala pengantar memuat pengantar singkat atas tugas akhir yang dibuat. Termasuk di dalam kata pengantar adalah ucapan terima kasih atau penghargaan kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam pcnyusunan tugas akhir tersebut. Ucapan terima kasih atau penghargaan tersebut disertai dengan bentuk bantuan yang mereka berikan, misalnya bantuan dalam memperoleh masukan, data, sumber informasi, serta bantuan lain yang bersifat moril atau materil dalam menyelesaikan penulisan tugas akhir tersebut. Ucapan terimakasih disampaikan secara singkat, jelas, dan bersifat formal. 
G. Daftar Isi
Daftar isi merupakan penyajian sistematika isi dari tugas akhir. Daftar isi berfungsi untuk mempermudah pembaca mencari judul atau sub-judul yang ingin dibaca. Oleh karena itu, judul dan sub-judul yang ditulis dalam daftar isi harus disertai nomor halaman. 
H. Daftar Tabel/Gambar
	Fungsi daftar tabel sama seperti fungsi daftar-daftar lainnya, yakni menyajikan nomor dan judul tabel secara berurutan mulai dari tabel yang pertama sampai dengan tabel terakhir yang tercantum dalam tugas akhir. Selanjutnya Fungsi daftar gambar sama seperti fungsi daftar-daftar lainnya, yakni menyajikan nomor dan judul gambar secara berurutan mulai dari nomor yang pertama sampai dengan nomor terakhir yang tercantum dalam tugas akhir. Visualisasi data atau analisis data dapat disajikan dalam bentuk diagram, peta, atau bentuk lainnya. Dalam tugas akhir, semua bentuk visualisasi tersebut disebut gambar. 
I. Daftar Lampiran
	Lampiran merupakan data atau pclengkap atau hasil olahan data yang menunjang pcnulisan tugas akhir, tetapi tidak dicantumkan di dalam isi tugas akhir karcna akan mengganggu kesinambungan pembacaan. Penyajian lampiran harus sesuai dengan urutan pemaparan dalam isi tugas akhir. Lampiran dapat berupa jadwal, tabel, daftar pertanyaan, kucsioner, gambar, disain, transkrip wawancara, hasil kuesioner, dan lain sebagainya yang dianggap perlu. Fungsi daftar lampiran adalah menyajikan lampiran secara berurutan mulai lampiran yang pertama sampai dengan lampiran terakhir.












BAB IV
FORMAT SISTEMATIKA RENCANA USULAN PENELITIAN (RUP) 
DAN USULAN PENELITIAN (UP)

3.1. Format Sistematika Rencana Usulan Penelitian (RUP)
	Rencana Usulan Penelitian, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya ditetapkan sebagai salah satu prasyarat untuk pengusulan calon dosen pembimbing oleh Ketua Program Studi. Naskah rencana Usulan Penelitian merupakan ringkasan kerangka kerja awal (rencana) dari mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk menyusun naskah Usulan Penelitian. Naskah rencana Usulan Penelitian diusulkan oleh mahasiswa kepada	Comment by Rendi Prayuda: Menunggu keputusan Fakultas
Ketua Program Studi untuk menentukan layak atau tidaknya naskah rencana Usulan Penelitian itu dilanjutkan penulisannya oleh mahasiswa menjadi naskah Usulan Penelitian. Naskah rencana Usulan Penelitian setelah dikoreksi dan disetujui oleh Ketua Program Studi dapat dilanjutkan penulisannya oleh mahasiswa menjadi naskah Usulan Penelitian. 
	Pola penyusunan naskah rencana Usulan Penelitian secara umum mengikuti pola penulisan makalah, dimana diawali dengan judul diikuti dengan bahasan per-paragraf dan diakhiri dengan daftar kepustakaan. Tentang ketentuan interval jumlah halaman naskah rencana Usulan Penelitian dalam hal ini dibatasi 5 (lima) sampai dengan 7 (tujuh) halaman. Sedangkan ketentuan teknis pengetikan mengikuti dan sesuai dengan ketentuan teknis pengetikan naskah Usulan Penelitian dan skripsi. 
Format sistematika Rencana Usulan Penelitian adalah sebagai berikut:








RENCANA USULAN PENELITIAN (posisi di tengah margin atas)
	Permasalahan Penelitian
	:
	

	Nama Mhs.  (Peneliti)
	:
	

	NPM
	:
	

	Program Studi
	:
	

	Di Acc. Tanggal 
	:
	

	Tanda Tangan Ketua Program studi
	:
	



A.  Latar Belakang / Konteks Penelitian
	Menguraikan secara ringkas tentang argumentasi (alasan) teoritis peneliti (disertai dengan kutipan teori atau pendapat ahli dari sejumlah literatur) tentang pentingnya penerapan konsep atau variabel utama yang terdapat pada redaksi judul/tema usulan penelitian yang direncanakan itu dalam tata kehidupan berorganisasi atau bermasyarakat, berpemerintahan, berbangsa dan bernegara. Jumlah halaman untuk paragraf ini 1-2 halaman;
B.  Permasalahan Penelitian 
	Mengemukakan sejumlah informasi atau data faktual yang sesungguhnya (bukan data yang direkayasa) tentang kesenjangan atau ketidak tepatan penerapan atau pelaksanaan atas beberapa indikator (tolok ukur) dari konsep atau variabel yang hendak diteliti itu dalam atau pada praktek tata kehidupan organisasi publik maupun bisnis, lembaga pemerintahan atau kesatuan hukum masyarakat tertentu yang dijadikan sebagai  lokasi (tempat) penelitian; Jumlah halaman untuk paragraf ini maksimal 1 halaman;
C.  Rumusan Masalah / Fokus Penelitian
	Mengemukakan masalah pokok (redaksinya dalam bentuk kalimat tanya) yang hendak dibahas dan diteliti serta dicarikan alternatif solusinya oleh peneliti. Jumlah halaman untuk paragraf ini maksimal setengah halaman.


D.  Tujuan Penelitian
	Mengemukakan sejumlah tujuan pelaksanaan dari penelitian yang dilakukan terhadap rumusan masalah pokok itu. Jumlah halaman untuk paragraf ini maksimal setengah halaman;
E.  Daftar Kepustakaan
	Mencantumkan nama penulis dan identitas lengkap dari sejumlah judul buku (judul karya ilmiah) yang telah dikutip. Dalam hal ini, acuan teknik pengetikannya pedomani ketentuan teknis pengetikan daftar kepustakaan yang diberlakukan untuk naskah UP dan skripsi. Jumlah halaman paragraf ini maksimal setengah halaman; Sementara untuk format sistimatika penyusunan naskah Usulan Penelitian, skripsi dan Kertas Kerja urutan paragrafnya mengikuti atau berdasarkan kepada klasifikasi 3 (tiga) pengelompokan halaman yaitu: (1) Halaman Penunjuk Naskah; (2) Halaman Batang Tubuh (body); dan (3) Halaman Lampiran.  Untuk diketahui, tentang penjelasan lebih rinci berkenaan dengan pengelompokan halaman naskah UP, skripsi dan Kertas Kerja  ini dapat dilihat pada sub paragraf ke 10 dari paragraf  Ketentuan Teknis  (subbab E dari bab II ini).
3.2.  Format Sistematika Usulan Penelitian untuk Penelitian Kuantitatif
	Terdapat dua format sistematika naskah Usulan Penelitian yang harus dilakukan oleh mahasiswa yaitu format sistematika: (1) Naskah Usulan Penelitian untuk didaftarkan sebagai peserta Ujian Seminar Usulan Penelitian; (2) Naskah Usulan Penelitian setelah direvisi. Sistematika naskah Usulan Penelitian untuk didaftarkan mengikuti ujian Usulan Penelitian atau selama menjalankan proses konsultasi (bimbingan) dengan dosen pembimbing, ketentuan urutan per-paragrafnya sebagi berikut :






HALAMAN JUDUL (COVER) (tidak dicantum dalam daftar isi)
PERSETUJUAN USULAN PENELITIAN 
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI 
DAFTAR TABEL 
DAFTAR GAMBAR 
DAFTAR LAMPIRAN
DAFTAR SINGKATAN 
PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH
Struktur Batang Tubuh Penelitian kuantitatif terdiri dari:
BAB I PENDAHULUAN
	Bab pendahuluan berisi tentang gambaran umum untuk memberikan wawasan tentang arah penelitian yang dilakukan. Dengan membaca pendahuluan ini, pembaca dapat mengetahui konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
A.  Latar Belakang
	Latar belakang masalah memuat alasan ilmiah yang menguatkan penelitian ini manarik untuk dilakukan. Alasan imliah memuat rujukan yang dapat dipercaya untuk menggambarkan fenonema yang ditampilkan bersumber dari masalah yang terdapat di lapangan yaitu ketidak sesuaian antara de sollen (seharusnya) dengan de sein ( senyatanya). Rujukan yang digunakan bisa dalam bentuk peraturan perundang-undangan, laporan pemerintah, hasil survei, hasil penelitian, dan dari berita dari media cetak atau elektornik, dan hasil pengamatan awal dilapangan sebagai data awal untuk memperkuat latar belakang. Latar belakang masalah juga memuat beberapa penelitian terdahulu untuk memetakan penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu sehingga diperoleh kebaruan untuk pegembangan keilmuan dan manfaat praktis dari penelitian tersebut. 
	Sebaiknya latar belakang masalah juga memuat isu-isu kekinian terkait permasalahan yang diangkat baik skala lokal, nasional, maupun internasional lalu dihubungkan dengan topik penelitian yang diangkat. Peneliti harus berupaya mengungkapkan permasalahan secara riil dan mampu menyakinkan bahwa masalah itu layak untuk diteliti sehingga dapat menemukan solusi kongkrit bagi pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, peneliti harus dapat menggambarkan atau mengungkapkan variabel-variabel yang didukung dengan data atau fakta serta menggambarkan pentingnya variabel tersebut untuk diteliti.
B.  Rumusan Masalah
	Mempertanyakan variabel-variabel atau aspek-aspek yang akan dianalisis / dipelajari dalama penelitian. Rumusan masalah merupakan upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Rumusan masalah disusun secara singkat, padat, jelas, dan dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. Rumusan masalah sebaiknya menampilkan variabel-variabel yang diteliti, jenis atau sifat hubungan antarvariabel tersebut dan subjek penelitian. Rumusan masalah tersebut hendaknya dapat diuji secara empiris, artinya memungkinkan dikumpulkannya data untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.
C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian
	Tujuan penelitian merupakan sasaran hasil yang ingin dicapai dalam penelitian, sesuai dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan sehingga dapat memberikan deskripsi dengan jelas, detai dan mendalam mengenai proses dan hasil penelitian yang ingin dicapai. Bagian ini perlu diungkapkan manfaat dari hasil penelitian secara teoritis dan atau praktis, dengan cara menjabarkan kepada pihak yang memungkingkan memanfaatkan hasil penelitian.
BAB II STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR
A.  Studi Kepustakaan
	Mengemukakan kepustakaan dari berbagai sumber yang dapat dipertanggung-jawabkan : Buku-Buku Teks, Majalah Ilmiah / Jurnal, Makalah-Makalah Seminar Ilmiah, Laporan-Laporan Dinas yang dikeluarkan secara resmi, dll. Buku referensi yang digunakan dalam penyusunan usulan penelitian dan skripsi terbitan 10 tahun terakhir (kecuali buku-buku yang berkaitan dengan grand theory). Sedangkan untuk jurnal dan makalah seminar ilmiah yang digunakan sebagai referensi adalah terbitan 5 tahun terakhir. Dan diutamakan menggunakan referensi karya dosen UIR. Untuk penelitian kuantitatif pada dasarnya pada bab ini membahas landasan teori yang digunakan untuk membahas variabel penelitian. Isi pada kajian pustaka harus memperkuat variabel yang diteliti dan indikator-indikator yang digunakan. Setiap pembahasan variabel atau subvariabel minimal didukung oleh 2 (dua) referensi yang kemudian berdasarkan kajian tersebut disimpulkan oleh penulis. Jika penelitian kuantitatif korelasional, variabel terikat (Y) yang dibahas terlebih dahulu baru kemudian diikuti variabel bebas (X). 
	Bahan-bahan kajian pustaka dapat diperoleh dari berbagai rujukan seperti jurnal penelitian, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, buku teks, makalah dan laporan seminar. Ada dua jenis sumber rujukan yaitu rujukan primer dan rujukan skunder. Sumber rujukan primer adalah bahan rujukan yang berasal dari sumber aslinya, sedangkan sumber rujukan sekunder adalah bahan rujukan yang berasal tidak langsung dari sumber aslinya.
B.  Kerangka Pikir
	Kerangka berpikir berbentuk diagram/skema disertai penjelasan yang menguraikan hubungan/pengaruh/perbedaan antar variabel/sub variabel penelitian yang berpedoman pada landasan teori yang sudah ada. Mengemukakan teori-teori yang relevan untuk menjawab pertanyaan dalam Rumusan Masalah
C.  Hipotesis
	Jawaban sementara terhadap pertanyaan dalam Rumusan Masalah berdasarkan teori dalam Kerangka Pemikiran. Kallimat hipotesis yang baik hendaknya: (a) menyatakan pertautan antara dua variabel atau lebih, (b) dituangkan dalam bentuk kalimat pernyataan, (c) dirumuskan secara singkat, padat, dan jelas, serta (d) dapat diuji secara empiris. Hipotesis yang dicantumkan dalam Bab II ini adalah hipotesis alternatif (H1), sedangkan hipotesis nol (H0) dicantumkan di Bab V yang berfungsi untuk menguji hipotesis alternatif (H1).
D.  Konsep Operasional
	Konsep Operasional Variabel digunakan untuk mengantisipsi adanya perbedaan pengertian atau pemahaman terhadap istilah yang menjadi kajian dalam variabel penelitian. Istilah yang perlu diberi penjelasan adalah istilah-istilah yang berhubungan dengan konsep pokok yang terdapat dalam variabel penelitian. Adapun kriteria bahwa suatu istilah mengandung konsep pokok adalah apabila istilah tersebut berkaitan erat dengan masalah yang diteliti atau variabel penelitian.
	Definisi operasional variabel dititik beratkan pada pengertian yang diberikan oleh peneliti terhadap variabel yang diteliti dengan berlandaskan teori-teori yang sudah ada. Secara tidak langsung definisi operasional variabel akan menunjukkan alat pengambil data yang cocok digunakan atau mengacu kepada bagaimana mengukur suatu variabel. Di samping itu, penyusunan definisi operasional memungkinkan orang lain melakukan hal yang serupa sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.
E.  Operasionalisasi Variabel
	Subbab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, subvariabel (bila ada)/Dimensi, dan indikator. Penjelasan variabel penelitian disajikan dalam bentuk tabel berikut:
	No
	Variable
	Sub Variabel / Dimensi (jika ada)
	Indikator
	Jenis Instrumen

	1
	Variabel Y
	Sub Variabel Y.a
Sub Variabel Y.b
Sub Variabel Y.c
	Indikator Y.a.1
Indikator Y.a.2
Indikator Y.a.3
	Ordinal:
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik

	2
	Variabel X1
	Sub Variabel X1.a
Sub Variabel X1.b
	Indikator X1.a.1
Indikator X1.a.2
	Sangat Mendukung
Mendukung
Cukup Mendukung
Tidak Mendukung
Sangat Tidak Mendukung



F.  Teknik Pengukuran
	Teknik pengukuran bersifat mengukur karena menggunakan instrument standar atatu telah distandarisasikan, dan menghasilkan data hasil pengukuran yang berbentuk angka-angka. Adapun teknik pengukuran berdasarkan pendekatan yang digunakan seperti Analisis Regresi, Analisis Jalur (Path Analysis), dan Analisis SAME (Structural Equation Modeling).

BAB III METODE PENELITIAN
A.  Tipe Penelitian
	Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakreristik variabel dan tujuan penelitian. Subbab ini menjelaskan tentang jenis penelitian serta rancangan dan prosedur penelitian. Ditinjau dari sifatnya, jenis penelitian kuantitatif meliputi penelitian eksploratif, deskriptif, survei, korelatif, dan komparasi kausal. Rancangan penelitian kuantitatif berupa eksperiment atau non eksperiment. Ciri khas dari desain eksperimen adalah memanipulasi variabel penelitian, sedangkan rancangan penelitian noneksperimen adalah rancangan penelitian yang memotret variabel secara apa adanya. Prosedur penelitian kuantitatif menjelaskan langkah-langkah penelitian yang akan dilaksanakan secara sistematis.
B.  Lokasi Penelitian
	Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan fokus penelitian yang dipilih. Pemilihan lokasi ini, diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru atau sesuai dengan fenomena sosial atau peristiwa dalam penelitian. Jadi mengemukakan lokasi penelitian adalah menyebutkan tempat penelitian misalnya desa, komunitas atau lembaga tertentu dan menjelaskan alasan dipilihnya lokasi tersebut.
C.  Populasi dan Sampel
	Bagian ini menguraikan populasi, sampel dan teknik sampling. Untuk penelitian yang tidak menggunakan sampel, maka tidak perlu memaparkan sampel dan teknik sampling. Jika penelitian mempertimbangkan penggunaan sampel maka perlu dipaparkan populasi, sampel, dam teknik sampling yang digunakan. Jika jumlah populasi kurang dari 30, maka lebih baik digunakan penelitian populasi. Jika jumlah populasi lebih dari 30 maka dimungkinkan untuk mengambil sampel penelitian yang didahului dengan uji homogenitas dan normalitas.
D.  Teknik Penarikan Sampel
	Subbab ini menguraikan tentang Teknik penarikan sampel yang digunakan oleh peneliti dalam menentukan sampel yang digunakan seperti metode sensus, simple random sampling, stratified random sampling, purposive random sampling dan Teknik penarikan sampel yang relevan lainnya.
E.  Teknik Pengumpulan Data
	Subbab ini peneliti memaparkan (1) metode yang digunakan dalam penelitian, (2) alat/instrumen yang digunakan untuk memperoleh data sesuai dengan metodenya. (3) cara pengukuran/cara penskoran dari alat/instrumen yang digunakan, (4) kriteria/klasifikasi dari nilai yang diperoleh. Instrumen yang akan digunakan harus dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. (1) apabila instrumen peneltian menggunakan tes, maka perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen tersebut. (2) apabila penelitian yang menggunakan tekni nontes hanya dilakukan uji validitas. (3) apabila penelti menggunakan instrumen yang sudah standar, maka diperbolehkan tanpa menggunakan uji instrumen, tetapi peneliti harus menunjukkan sumber dari mana instrument itu diperoleh.
F.  Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis
	Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan uji statistik, sesuai dengan karateristik data bersifat kuantitatif atau data yang diakuantitatifkan. Analisis statistik, yaitu model analisis yang digunakan harus relevan dengan (1) jenis data yang akan dianalisis, (2) tujuan penelitian, (3) hipotesis yang akan diuji, dan (4) rancangan penelitian. Setiap jenis model atau rumus statistik yang digunakan untuk menganalisis data, mendasarkan adanya asumsi-asumsi yang harus dipenuhi. Misalnya asumsi-asumsi apa yang harus dipenuhi kalau akan menganalisis data dengan menggunakan rumus uji t, korelasi product moment dan sebagainya. Sebagai contoh (1) Syarat sebelum dilakukan uji beda (t tes, anova dan lainnya yang sejenis) sebelum dilakukan uji tes beda harus dilakukan lebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. (2) syarat menggunakan analisis korelasi product moment, sebelum dilakukan analisis korelasi product moment adanya uji normalitas atau linieritas. Dalam subbab ini juga dijelaskan bagaimana ketentuan uji hipotesis rumus statistik yang digunakan.
G.  Jadwal Kegiatan Penelitian 
	Merupakan jadwal yang dialokasikan oleh peneliti dalam menyelesaikan rencana penelitian nya dari mulai awal sampai akhir.
H.  Rencana Sistematika Laporan Penelitian 
	Merupakan sistematika rencana penyusunan laporan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti setelah penelitian tersebut selesai di kerjakan.
DAFTAR KEPUSTAKAAN
LAMPIRAN
3.3.  Format Sistematika Usulan Penelitian untuk Penelitian Kualitatif
	Terdapat dua format sistematika naskah Usulan Penelitian yang harus dilakukan oleh mahasiswa yaitu format sistematika: (1) Naskah Usulan Penelitian untuk didaftarkan sebagai peserta Ujian Seminar Usulan Penelitian; (2) Naskah Usulan Penelitian setelah direvisi. Sistematika naskah Usulan Penelitian untuk didaftarkan mengikuti ujian Usulan Penelitian atau selama menjalankan proses konsultasi (bimbingan) dengan dosen pembimbing, ketentuan urutan per-paragrafnya sebagi berikut :
HALAMAN JUDUL (COVER) (tidak dicantum dalam daftar isi)
PERSETUJUAN USULAN PENELITIAN 
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI 
DAFTAR TABEL 
DAFTAR GAMBAR 
DAFTAR LAMPIRAN
DAFTAR SINGKATAN 
PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH
Struktur Batang Tubuh Penelitian Kualitatitif terdiri dari:
BAB I PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang 
	Dalam latar belakang memuat masalah yang menjadi latar belakang pemilihan topik penelitian, termasuk signifikansi pemilihan topik penelitian tersebut yang diangkat berdasaran gejala/ fenomena yang dihadapi. Alasan imliah memuat rujukan yang dapat dipercaya untuk menggambarkan fenonema yang ditampilkan bersumber dari masalah yang terdapat di lapangan yaitu ketidak sesuaian antara de sollen (seharusnya) dengan de sein (senyatanya). Rujukan yang digunakan bisa dalam bentuk peraturan perundang-undangan, laporan pemerintah, hasil survei, hasil penelitian, dan dari berita dari media cetak atau elektornik, dan hasil pengamatan awal dilapangan sebagai data awal untuk memperkuat latar belakang. Latar belakang masalah juga memuat beberapa penelitian terdahulu untuk memetakan penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu sehingga diperoleh kebaruan untuk pegembangan keilmuan dan manfaat praktis dari penelitian tersebut.
B.  Rumusan Masalah 
	Merumuskan masalah dalam penelitian (reseach problem) yang telah dikemukakan dalam latar belakang penelitian dan mengemukakan masalah (problem statement) atau pertanyaan penelitian (research question). Mempertanyakan variabel-variabel atau aspek-aspek yang akan dianalisis / dipelajari dalam penelitian.
C.  Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
	Mengemukakan tujuan penelitian yang berisi tentang kumpulan pernyataan yang menjelaskan sasaran-sasaran, maksud-maksud, atau gagasan-gagasan umum diadakannya suatu penelitian, sebagai upaya untuk memperoleh konsep baru yang memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu. Manfaat penelitian mengungkapkan secara spesifik kegunaan yang hendak dicapai dari :
1. Aspek teoritis dengan menyebutkan kegunaan konseptual bagi pengembangan ilmu
2. Aspek praktis dengan menyebutkan kegunaan apa yang dicapai dari penerapan pengetahuan yang dihasilkan dalam penelitian ini.
BAB II STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR
A.  Tinjauan Pusataka
	Mengemukakan kepustakaan dari berbagai sumber yang dapat dipertanggung-jawabkan : Buku-Buku Teks, Majalah Ilmiah / Jurnal, Makalah-Makalah Seminar Ilmiah, Laporan-Laporan Dinas. Dll. Studi Kelustakaan juga memuat hasil-hasil penelitian yang sudah yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Penjelasan tambahan untuk penelitian kualitatif sebagai berikut :
1. Pada prinsipnya tinjuan pustaka (literature review) berisi kajian tentang konsep-konsep atau teori-teori, termasuk hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah ada dan relevan dengan masalah yang diteliti. Dalam bagian ini dilakukan kajian serta diskusi mengenai konsep dan teori berdasarkan pustaka (literature) yang tersedia termasuk artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal.
2. Berdasarkan kajian pustaka tersebut disusun proposisi (berupa pernyataan-pernyataan hipotesis) dari peneliti yang berkaitan dengan masalah penelitian yang dirumuskan dan dapat ditampilkan dalam bentuk bagan alir, yang memungkinkan dapat dirumuskan ke dalam hipotersis yang dapat diuji kalau menggunakan penelitian kuantitatif.
3. Tinjuan pusataka berarti menempatkan dan menyimpulkan kajian-kajian tentang suatu topik tertentu. Kajian-kajian tersebut sering kali berupa studi-studi penelitian (karena anda memang sedang menggarap suatu penelitian), tetapi kajian-kajian ini bisa juga meliputi artikel-artikel atau pemikiran yang memberikan kerangka kerja dalam menjelaskan suatu topik. Ada banyak cara dalam menggarap tinjuan pusataka, tetapi sebagian besar sarjana melakukannya dengan cara yang sistematis untuk menangkap mengevaluasi, dan menyimpulkan pustaka/ literatur yang ada.
B.  Kerangka Pikir
	Kerangka berpikir berbentuk diagram/skema disertai penjelasan yang menguraikan tentang penjelasan bagaimana fenomena penelitian terjadi agar fokus penelitian menjadi lebih jelas dan terarah. Mengemukakan teori-teori yang relevan untuk menjawab pertanyaan dalam Rumusan Masalah
C.  Proposisi (Apabila diperlukan)
	Posisi Hipotesis Kerja dalam Penelitian Kualitatif, perlunya sikap peneliti terhadap konsep teoritis yang menjembatani upaya pengumpulan data dan informasi. Selain Hipotesis Kerja dikenal istilah Proposisi, Premis, Postulat atau Anggapan Dasar. Hipotesis Kerja, atau disebut juga dengan Hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y,  atau  adanya perbedaan antara dua kelompok. 
Contoh : ” Implementasi kebijakan penataan pedagang kaki lima dengan pola sosialisasi dan komunikasi lebih efektif dibandingkan dengan penataan pedagang kaki lima dengan teknik persuasif di pasar pagi arengka pekanbaru." 
Proposisi adalah pernyataan dalam bentuk kalimat yang memiliki arti penuh, serta mempunyai nilai benar atau salah, dan tidak boleh kedua-duanya.
Maksud kedua-duanya ini adalah dalam suatu kalimat proposisi standar tidak boleh mengandung 2 (dua) pernyataan benar dan salah sekaligus.
Contoh: "Pelaksanaan Peraturan Daerah tentang Program wajib mengaji berhasil dengan metode pembinaan sumber daya, pelaksanaan komunikasi, disposisi dan struktur birokrasi."
BAB III METODE PENELITIAN
A.  Desain Penelitian
	Bagian ini menjelaskan pendekatan penelitian kualitatif dari alasan-alasan singkat mengapa pendekatan tersebut digunakan. Selain itu, dikemukakan orientasi teoritis, yaitu landasan berpikir untuk memahami makna suatu gejala. misalnya fenomologis, interasi simbolik, kebudayaan, etnometodologis, atau kritik seni. Peneliti perlu menemukakan rancangan penelitian yang digunakan baik etnografis, studi kasus, grounded theory, interaktif, ekologis, atau partisipatoris.
B.  Lokasi Penelitian
	Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan fokus penelitian yang dipilih atau dengan pertimbangan yang objektif bukan subjektif. Pemilihan lokasi ini, diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru atau sesuai dengan fenomena sosial atau peristiwa dalam penelitian. Jadi mengemukakan lokasi penelitian adalah menyebutkan tempat penelitian misalnya desa, komunitas atau lembaga tertentu dan menjelaskan alasan dipilihnya lokasi tersebut.
C.  Jenis dan Sumber Data
	Bagian ini menjelaskan tentang data apa saja yang dikumpulkan, jenis data, siapa yang dijadikan sumber data penelitian, dan karakteistik sumber data penelitian yang dimaksud.
D.  Teknik Pengumpulan Data
	Uraian mengenai teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kuallitatif antara lain meliputi: tes, wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan teknik lainnya. Teknik yang akan digunakan tergantung kebutuhan dan kesesuaian jenis data penelitian. Setiap penggunaan teknik pengumpulan data harus disertai dengan istrumen, disampaikan pula alasan penggunaan teknik dan tahapan pengumpulan data.
E.  Unit Analisis
	Menurut Hamidi (2005:75-76) menyatakan bahwa unit analisis adalah satuan  yang akan diteliti yang bisa berupa individu, kelompok, benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu atau kelompok sebagai subjek penelitian. Sebagi contoh : Unit analisis adalah lembaga-lembaga formal maupun non-formal dan stakeholder yang terlibat program pemerintah.
F.  Informan 
	Pada setiap tahap kerja penelitian, informan kunci dapat menjadi sumber informasi penting. Informan kunci adalah orang yang sangat berpengetahuan dan bisa menyampaikan gagasan, orang yang pandangannya dapat menambah berguna dalam membantu pengamatan yang terjadi. (Patton, 2009:159). Oleh karena itu penelitian ini juga menggunakan informan kunci untuk mendapatkan sumber informasi penting yang dibutuhkan. Untuk penelitian Kualitatif Patton (2009:90) menjelasakan, logika penentuan informan berdasarkan kriteria adalah meninjau kembali dan mengkaji semua kasus yang cocok dengan kriteria penting yang sudah ditentukan sebelumnya. 
	Pendekatan ini adalah umum dalam upaya menjamin kualitas. Selanjutnya Patton (2009) juga menjelaskan pertimbangan kriteria dalam menentukan informan adalah menjadi yakin memahami kasus yang sepertinya kaya akan informasi karena mereka boleh jadi menyatakan kelemahan sistem utama yang menjadi target peluang untuk program atau perbaikan sistem. Untuk mempermudah memahami korespondensi infoman dirinci dalam bentuk tabel sebagai berikut :

	No
	Nama
	Kedudukan
	Pendidikan
	Keterangan

	1
	Nama lengkap 
Contoh : 
Muhammad Amin
	Menjelasakan kedudukan pada unit analisis.
Contoh :
Kepala Dinas Perhubungan
	Menjelasakan jenjang pendidikan informan
Contoh :
S2 Ilmu Manajemen
	Kolom ini digunakan sebagai kolom bantuan apabila peneliti ingin memberikan penjelasan tambahan tentang informan.



G.  Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data menjelaskan tentang teknik atau cara yang digunakan untuk melakukan analisis data yang telah terkumpul, serta penjelasan mengenai alasan/dasar penggunaan teknik analisis. Penggunaan teknik analisis data harus diselaraskan dengan pendekatan penelitian yang digunakan, jenis data serta karakteristik data yang telah dikumpulkan.
I.  Pemeriksaan Keabsahan Data
	Bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha penelitian untuk memperoleh keabsahan temuannya. Agar diperoleh temuan dan interpretasi yang absah (dapat dipertanggungjawabkan), maka perlu diteliti kredibilitas temuan data di lapangan. Pengecekan keabsahan temuan dapat dilakukan antara lain dengan:
1. Ketekunan pengamat (menggunakan teknik-teknik perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi partisipasi).
2. Triangulasi (di antaranya triangulasi sumber, metode, dan teori)
3. Pembahasan teman sejawat
	Jenis atau bentuk pengecekan keabsahan temuan yang dilakukan oleh peneliti, disesuaikan dengan keragaman/hitergenitas data, serta hasil analisis data sementara. dengan demikian, tidak perlu semua jenis pengecekan keabsahan temuan disebutkan dalam bagian ini.
H.  Jadwal Kegiatan Penelitian 
	Merupakan jadwal yang dialokasikan oleh peneliti dalam menyelesaikan rencana penelitian nya dari mulai awal sampai akhir.

I.  Rencana Sistematika Laporan Penelitian 
	Merupakan sistematika rencana penyusunan laporan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti setelah penelitian tersebut selesai di kerjakan.
J. DAFTAR KEPUSTAKAAN
K. LAMPIRAN
Halaman lampiran, terdiri dari: 
Seluruh salinan (copy) dokumen yang isinya dinilai mendukung atau memperkuat tingkat kebenaran materi naskah Usulan Penelitian. Salinan dokumen ini dijadikan sebagai lampiran naskah Usulan Penelitian. Dokumen dimaksud terdiri atas: dokumentasi fenomena yang menjadi landasan ketertarikan penelitian (Dokumentasi surat kabar, data online, foto); Bagan Struktur Organisasi; dan Data sekunder tentang potensi sumberdaya organisasi yang dijadikan tempat penelitian. Berkenaan dengan salinan dokumen yang dilampirkan ini, khusus untuk naskah Usulan Penelitian ini jika peneliti menilai data dan informasi dalam naskah Usulan Penelitian-nya sudah lengkap maka perihal lampiran ini boleh diabaikan (tidak dicantumkan) pada naskah Usulan Penelitian yang bersangkutan.
Catatan: Setelah pelaksanaan ujian atau seminar Usulan Penelitian, mahasiwa harus memperbaiki naskah Usulan Penelitiannya sesuai dengan catatan koreksi serta  saran anggota tim penguji. Naskah Usulan Penelitian yang telah direvisi ini, format sistematikanya mulai dari halaman penunjuk naskah, halaman bodi, sampai dengan sistemateka halaman lampiran harus tetap sama dengan ketentuan sistematika di atas (tidak berubah),  kecuali untuk satu dari halaman penunjuk naskah yaitu ”Persetujuan Usulan Penelitian” harus diganti dengan halaman penunjuk dengan judul: ”Persetujuan Revisi Naskah Usulan Penelitian”. Halaman ini, atas nama anggota tim penguji ditandatangani oleh Ketua dan Sekretaris tim serta Ketua Program Studi (tanda ikut mengetahui) sebagai tanda setuju atas revisi atau perbaikan naskah Usulan Penelitian yang telah dilakukan oleh mahasiswa bersangkutan.  
	Naskah UP yang telah direvisi ini selanjutnya digandakan dan dijilid rangkap 3 (tiga) – masing-masing satu rangkap untuk dosen pembimbing dan mahasiswa bersangkutan. Naskah Usulan Penelitian ini selanjutnya jadi acuan utama bagi mahasiswa dan dosen pembimbing untuk menindaklanjutinya dengan aktivitas proses bimbingan penulisan  skripsi.




























BAB V
FORMAT SISTEMATIKA SKRIPSI DAN METODE PENELITIAN

	Dalam ilmu sosial terdapat beberapa pendekatan atau metode yang digunakan dalam melaksanakan sebuah penelitian, yang terdiri atas metode penelitian kualitatif, metode penelitian kuantitatif dan metode campuran. Dalam bab ini akan dibahas sistematika penelitian dengan beberapa metode penelitian tersebut.
4.1. Metode Penelitian Kualitatif
a. JUDUL
Judul tugas akhir dirumuskan dalam satu kalimat yang ringkas, komunikatif, dan afirmatif. Judul harus mencerminkan dan konsisten dengan ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, subjek penelitian, dan metode penelitian. Judul sudah harus dibuat sejak proposal penelitian diajukan. Judul tersebut dapat berubah sesuai kesepakatan antara mahasiswa dengan dosen pembimbing, dan berdasarkan data.
b. BAB I PENDAHULUAN
	Bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang penelitian, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.
1.1.  Latar Belakang Masalah
Dalam latar belakang penelitian ini dikemukakan gambaran keadaan yang scdang tcrjadi. Keadaan tersebut dapat didasarkan pada pcraturan/kebijakan, perencanaan, tujuan, teori, atau pengalaman, sehingga terlihat kesenjangan yang merupakan masalah penelitian. Misalnya kegagalan transmigrasi menjadi masalah, maka perlu ditunjukkan berapa orang yang gagal dari tahun ke tahun. Contoh lain adalah kualitas pelayanan yang rendah menjadi masalah, maka perlu ditunjukkan perilaku yang tidak simpatik dalam melayani dan keluhan atau pengaduan dari pihak yang dilayani. 
Data sebagai pendukung atau penyebab masalah tersebut dapat diperoleh dari studi lapangan, dokumentasi laporan penelitian, atau pemyataan orang-orang yang dianggap kredibel dalam media baik media cetak maupun elektronika. Karena masalah yang dikemukakan belum dapat diatasi, maka pcrlu dilakukan penelitian. Jadi latar belakang penelitian ini pada dasarnya berisi alasan, mengapa perlu dilakukan penelitian.
1.2.  Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang penclitian dan fokus penelitian, selanjutnya pencliti menetapkan identifikasi masalah. Identifikasi masalah dapat disajikan dalam bentuk pertanyaan penelitian. Identifikasi masalah merupakan panduan awal bagi peneliti untuk penjelajahan obyek yang ditcliti. Identifikasi masalah dalam penelitian kualitatif tidak berkenaan dengan variabel penclitian yang bersifat spesifik, melainkan lebih makro dan berkaitan dcngan kcmungkinan apa yang tcrjadi pada obyck/situasi pcnclitian terscbut. Bcrikut contoh identifikasi masalah penelitian kualitatif yang disajikan dalam bentuk pertanyaan:
a. Bagaimana implementasi kebijakan pemungutan pajak daerah di Kabupaten X?
b. Apa faktor-faktor yang menghambat dalam implementasi kebijakan pemungutan pajak daerah di Kabupaten X?
1.3.  Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mcnernukan jawaban yang pernah ada atau belum diketahui. Dengan metode kualitatif, peneliti dapat menernukan pemahaman terhadap situasi sosial yang diteliti, pola hubungan yang akhimya dapat dikembangkan menjadi teori. Tujuan penelitian terkait dengan fokus penelitian dan identifikasi masalah adalah untuk mengetahui segala sesuatu setelah masalah terjawab melalui intcrpretasi data yang telah dikumpulkan. 
1.4.  Manfaat Penelitian
	Pada bagian ini diuraikan kegunaan penelitian terutama bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau pelaksanaan pembangunan dalam arti Iuas. Dengan kata lain, uraian dalam sub-bab kegunaan penelitian berisi manfaat dari hasil penelitian. Kegunaan penelitian dikelompokan menjadi dua yaitu kcgunaan teoretis dan kegunaan praktis.
a. Manfaat Tcoritis (akademis) dengan menyebutkan kegunaan penelitian bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia akademis.
b. Manfaat Praktis (guna laksana) dengan menyebutkan kegunaan penelitian yang dapat diterapkan dalam dunia praktis (subjek/objek penelitian)


c. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	Dalam bab ini dikemukakan secara jelas, ringkas, dan padat tcntang hasil tinjauan pustaka yang terkait dengan topik dan variabel penelitian untuk dijadikan dasar bagi penyusunan kerangka pemikiran dan perumusan masalah penelitian. Tinjauan pustaka harus mencakup teori-tcori yang sudah baku yang dimuat dalam buku teks yang dipublikasikan. 
	Disarankan agar peneliti menggunakan buku teks yang didasarkan pada hasil penelitian, dan relevan dengan pcnelitian yang akan dilakukan. Kajian teori dapat merujuk pada artikel dalam jurnal bereputasi baik jurnal nasional maupun jurnal internasional. Hasil kajian tersebut kemudian digunakan untuk menguraikan kerangka pemikiran. Karena itu, bab ini meliputi tiga hal, yaitu: rangkuman teori yang dipakai, rangkuman penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. 
 2.1. Kerangka Teori 
	Dalam sub-bab ini disajikan rangkuman teori-teori yang berkaitan dengan topik, dan variabel penelitian. Rangkuman teori difokuskan pada teori-teori yang sudah baku dan tcruji secara ilmiah. Rangkuman tcori sekurang-kurangnya harus mampu mcnjelaskan definisi, dimensi dan elemen-elemen pembentuk topik, dan variabel penelitian. Jika terdapat hubungan antar variabel, maka teori juga harus mampu menjelaskan hubungan antar variabel tcrsebut. Pcmbahasan teori harus disajikan secara tcrstruktur, dimulai dari tcori yang paling umum sampai dengan teori yang diterapkan dalam penelitian.
 2.2. Studi Literatur
	Peneliti harus merangkum karya ilmiah yang berhubungan dengan topik atau masalah penelitian yang dilakukan. Karya ilmiah yang dimaksud dapat berupa skripsi, tesis, disertasi, artikel dalam jumal nasional atau jumal internasional. Jumlah karya ilmiah yang harus dirangkum sebagai penelitian terdahulu minimal terdiri dari 12 tulisan ilmiah meliputi: skripsi/tesis/disertasi empat buah, artikel jurnal nasional dan/atau jurnal internasional sebanyak delapan buah. 
	Penelitian terdahulu yang dianggap relevan harus dirangkum secara sistematis meliputi:
a. Nama peneliti/penulis
b. Judul Jurnal
c. Variabel dan indikator penelitian
d. Hasil penelitian
e. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
	Rangkuman penelitian terdahulu dapat disajikan dalam bentuk tabel atau alinea. Bagian terakhir dari setiap rangkuman adalah tentang perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan. 
 2.3. Definisi Operasional
	Defenisi operasional berisikan mengenai konsep – konsep yang relevan dengan permasalahan penelitian.
 2.4. Kerangka Pemikiran
	Kerangka pemikiran adalah rangkaian penalaran (pola pikir) yang akan digunakan untuk menggambarkan masalah penelitian. Kerangka pemikiran tersebut harus berasal dari teori atau gabungan beberapa teori dan penelitian sebelumnya yang dijelaskan secara naratif. Kerangka pemikiran dapat dilengkapi dengan visualisasi dalam bentuk diagram. Oleh karena itu, kerangka pemikiran merupakan kombinasi antara argumentasi teoritis dan bukti-bukti empiris atau hasil penelitian sebelumnya mengenai masalah penelitian yang diajukan. Materi dalam kerangka pemikiran harus relevan dengan yang disajikan dalam tinjauan pustaka (rangkuman teori). Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat dibuat model penelitian dengan logika deduktif atau induktif.
d. BAB III METODE PENELITIAN
	Bab ini memuat uraian tentang metode penelitian yang digunakan, dan langkah-langkah pelaksanaan penelitian secara operasional. 
3.1 Jenis Penelitian 	
	Pada bagian ini, peneliti menjelaskan paradigma penelitian yang digunakan. Untuk penelitian kualitatif, penjelasan harus disertai dengan alasan-alasan singkat mengapa penclekatan tersebut digunakan. Selain itu, peneliti juga mengemukakan orientasi teoretik, yaitu landasan berfikir untuk memahami makna suatu gejala, misalnya: fenomenologis, interaksi simbol, kebudayaan, etnometodologis, atau kritik seni (hermenetik). Peneliti juga perlu mengemukakan jenis penelitian yang digunakan apakah etnografis, studi kasus, grounded theory, interaktif, ekologis, partisipatoris, penelitian tindakan, atau penelitian kelas. 
3.2 Lokasi Penelitian
	Uraian lokasi penelitian dilengkapi dengan identifikasi karakte1istik lokasi dan alasan memilih lokasi serta bagaimana peneliti memasuki lokasi tersebut. Lokasi harus diuraikan secara jelas, seperti letak geografis, bangunan fisik G ika perlu disertakan peta lokasi), struktur organisasi, program dan suasana sehari-hari, dan lain-lain. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan tertentu seperti kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan pemilihan lokasi seperti ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru.
3.3 Teknik Pengumpulan data
Dalam sub-bab ini diuraikan teknik pengumpulan data yang digunakan. Misalnya observasi, wawancara, penelusuran dokurnen, atau bahan audio visual dan dokurnentasi. Hal-hal yang menyangkut jenis rekarnan, format ringkasan rekaman data, dan prosedur perekaman diuraikan dalarn sub-bab ini. Selain itu, peneliti juga harus menjelaskan cara-cara yang digunakan untuk memastikan keabsahan data dengan triangulasi dan waktu yang diperlukan dalam pengurnpulan data. 
3.4  Informan Penelitian
Dalam sub-bab ini diuraikan tentang jenis data, sumber data dan teknik penyaringan data dengan keterangan yang memadai. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana karakteristik data tersebut, siapa yang dijadikan subjek dan informan penelitian, bagaimana ciri-ciri subjek dan informan tersebut, dan dengan cara bagaimana data dijaring sehingga kredibilitasnya dapat dijamin. Misalnya, data dijaring dari informan yang dipilih dengan teknik snowball sampling (teknik bola salju) atau purposive sampling. 
Teknik snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sebagai surnber data (informan) yang pada awalnya berjumlah sedikit, lama kelamaan menjadi lebih banyak. Siapa yang akan dijadikan sebagai informan didasarkan pada pertimbangan pengumpulan data yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Teknik purposive sampling, adalah teknik pengambilan sampel sebagai sumber data dengan pertimbangan tertentu, yaitu orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan peneliti, atau mungkin orang tersebut sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. 
Penentuan informan (baik menggunakan teknik snowball sampling maupun purposive sampling) harus didasarkan pada alasan-alasan tertentu Gustifikasi logis). Penentuan alasan harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian, karena dalam penelitian kualitatif, tujuan pengambilan sampel adalah untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin dan seakurat mungkin.
3.5 Teknik Analisis Data
	Pada bagian analisis data inj diuraikan proses pelaksanaan dan pengaturan secara sisternatis. Peneliti harus menjelaskan transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan. Dengan demikian, peneliti dapat menyajikan temuannya secara sistematis. Analisis ini melibatkan pengerjaan, pengorganisasian, pemecahan, dan sintesis data, serta pencarian pola, pengungkapan hal-hal penting, dan penentuan apa yang dilaporkan. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data dengan teknik-teknik tertentu, seperti analisis domain, analisis taksonornis, analisis komponensial, atau analisis tema. Dalam hal ini peneliti dapat menggunakan statistik non parametris, logika, etika, atau estetika. Uraian tentang analisis iru disajikan secara operasional, misalnya menggunakan matriks dan logika. 
d. BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum terkait profil dan gambaran umum subjek dan objek penelitian.
e.  BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1. Hasil Penelitian
	Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfungsi untuk menemukan sesuatu. Oleh karena itu, hasil penelitian harus menjelaskan temuan-temuan setelah penelitian dilakukan. Jumlah temuan yang dideslcripsikan harus sebanyak fokus dan identifikasi sebagaimana disajikan dalam masalah penclitian. Temuan-temuan yang dikemukakan disajikan dengan foto-foto atau pendapat-pendapat dari informan yang telah diuji kredibilitasnya. Temuan-temuan sebagai basil penelitian tersebut selanjutnya diberikan penjelasan, dengan maksud untuk lebih memperjelas dan mernperkuat. 
5.2. Pembahasan
	Pembahasan berisi penjelasan dan penguatan terhadap temuan, dengan cara mengutip pendapat-pendapat dari informan yang dianggap kredibel. Selanjutnya, peneliti melakukan perbandingan dengan penelitian yang sudah ada, dengan teori atau pendapat-pendapat pakar. Basil penelitian, teori atau pendapat yang dikemukakan dapat memperkuat hubungan atau bertentangan atau berbeda. Melalui pengkontrasan, maka hasil temuan akan semakin kredibel. 
f.  BAB VI PENUTUP 
6.1. Kesimpulan
Dalam Bab V disajikan kesimpulan hasil analisis dan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpulan penelitian ditulis secara berurutan sesuai pertanyaan penelitian.
	    6.2. Saran
Saran merupakan masukan yang diberikan oleh peneliti berkaitan dengan temuan hasil penelitiao yang ditujukan kepada perusahaan/masyarakat ternpat penelitian sebagai upaya alternatif pemecahan masalah. Selain itu, saran juga ditujukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian selanjutnya. 
g.  DAFTAR PUSTAKA
Daftar dari seluruh kepustakaan yang digunakan/dirujuk dalarn teks, berupa buku, jurnal, laman web dan sebagainya ditulis secara lengkap sesuai tata cara penulisan daftar pustaka. Referensi yang dimuat sebagai sumber kutipan dalam teks harus ditulis secara lengkap dalam daftar pustaka. Bahan pustaka yang hanya digunakan sebagai bahan bacaan tetapi tidak dirujuk dalam teks tidak dimasukan dalam daftar pustaka.
h.  LAMPIRAN
	Lampiran memuat semua bahan yang berkaitan dengan penyusunan proposal/tugas akhir, dan berfungsi sebagai pelengkap penjelasan/uraian. Lampiran berisi tentang hal­hal yang relevan dalam usulan penelitian, misalnya ijin penelitian, ijin perpanjangan pengamatan, presensi sewaktu diskusi dengan ternan sejawat dan member check, pedoman wawancara, pedoman observasi, peta lokasi penelitian, transkrip hasil wawancara, foto-foto dan dokumen yang menunjang seperti foto-foto yang tentang situasi sosial/obyek yang diteliti, dan proses bagaimana peneliti di lapangan selama melakukan pengamatan dan wawancara.
4.2. Metode Penelitian Kuantitatif
	Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melibatkan teori, desain, hipotesis dan menentukan subjek. Kemudian didukung dengan pengumpulan data, pemprosesan data dan menganalisa data sebelum dilakukan penulisan kesimpulan. Definisi lainnya adalah enelitian kuantitatif yaitu penelitian dengan menggunakan populasi atau sampel tertentu dimana pengumpulan datanya menggunakan instrumen-instrumen, analisis data yang bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Proposal untuk penelitian kuantitatif terdiri atas Judul, BAB I, BAB II, BAB III, dan Daftar Pustaka. Sementara skripsi mencakup keseluruhan bab dari pendahuluan hingga penutup, dilengkapi dengan halaman-halaman pada bagian awal, serta daftar pustaka dan lampiran pada bagian akhir. Berikut ini penjelasan untuk setiap bab dan sub bab pada bagian isi skripsi yang akan disusun oleh mahasiswa.
	Adapun sistematika laporan penelitian kuantitatif dapat disajikan seperti sistematika penulisan berikut:
a. JUDUL
Judul penelitian pada dasarnya merupakan kalimat, dan hanya satu kalimat pernyataan (bukan kalimat pertanyaan) yang terdiri dari kata-kata yang jelas, singkat, dan deskriptif. Judul harus merupakan pencerminan atau identitas dari seluruh isi karya tulis.  Selain itu, judul harus mencerminkan tema inti atau konsentrasi peminatan masing-masing prodi peneliti, ditulis dalam kalimat singkat, jelas dan tepat dan tidak multitafsir. Terdapat beberapa ketentuan yang harus diperhatikan peneliti ketika membuat judul penelitian, yaitu:
1. Pernyataan judul menggambarkan substansi atau isi dari kegiatan penelitian yang akan dilakukan, atau isi karya tulis skripsi yang akan dibuat.
2. Sebuah judul harus dibuat secara lebih spesifik untuk bisa memberikan gambaran yang lebih jelas kepada pembaca. 
3. Judul harus mencerminkan ide-ide baru dari topik yang diteliti. 
4. Pernyataan judul harus singkat pembaca mudah memahami substansi dari skripsi, maksimal 20 kata substantif. 
5. Judul harus menggunakan bahasa yang universal, maka tidak diperbolehkan mengandung suatu singkatan kata atau kalimat yang bisa membingungkan pembaca.
Berikut ini adalah contoh judul penelitian kuantitatif:
· Judul Penelitian Asosiatif
Analisis Hubungan antara Komitmen Organisasi dan Kinerja Pegawai Pada PT. BPR Unisritama Pekanbaru
· Judul Penelitian Komperatif
Analisis Perbedaan Produktivitas Kerja Antara …
· Judul Penelitian Kausalitas
a. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi kerja pegawai pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau
b. Pengaruh Popularitas Dan Akseptabilitas Calon Legislatif  Terhadap Elektabilitas Partai Politik di Kota Pekanbaru
c. Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi loyalitas Nasabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia Pekanbaru
B. BAB I PENDAHULUAN
	Bagian pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, Batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Menurut Wilkinson (Creswell, 2016) bahwasanya pendahuluan merupakan bagian tulisan yang memberikan informasi awal kepada pembaca tentang penelitian yang ditulis. Tujuannya untuk membangun kerangka penelitian sehingga pembaca dapat memahami bagaimana penelitian tersebut berhubungan dengan penelitian yang lain.
1.1. Latar Belakang
Bagian ini untuk mengemukakan dan menjelaskan fenomena masalah penelitian secara akurat dan jelas tentang fenomena yang akan dikaji, keterkaitan dengan judul, rangkaian antara variabel secara interaktif dengan mengemukakan  sejumlah data dan fakta realitas sebagai alasan pentingnya dilakukan penelitian, serta sedapat mungkin harus mengurangi narasi atau pendapat pribadi. Terdapat beberapa ketentuan dalam menulis latar belakang penelitian, yaitu: 
1. Penulis harus mampu memperlihatkan adanya peristiwa atau fakta sebagai suatu masalah yang layak untuk diteliti. Penulis bisa memperkuat fakta tersebut dengan cara menampilkan data-data yang diperoleh dari sumber yang bisa dipercaya.
2. Penulis harus mampu memberikan alasan yang kuat bahwa masalah yang muncul pada suatu tempat tertentu merupakan suatu masalah yang menarik atau layak untuk diteliti. Penulis dapat menjelaskannya dengan cara menunjukkan adanya kesenjangan yang muncul antara apa yang terjadi dengan apa yang seharusnya terjadi.
3. Peneliti dapat memperkuat alasannya dengan cara menggambarkan penelitianpenelitian yang telah dilakukan sebelumnya atas teori atau model yang akan diteliti. Selanjutnya peneliti dapat meyakinkan bahwa latar dari penelitian yang akan digunakan dalam penelitiannya memiliki kesamaan dengan latar dari penelitian sebelumnya sehingga relevan digunakan untuk menguji teori atau model yang akan diteliti.
4. Apabila penelitian yang akan diselenggarakan adalah basic research (penelitian yang berorientasi pada pengembangan keilmuan) maka peneliti harus mampu memberikan alasan yang kuat mengenai pentingnya untuk melakukan penelitian atas suatu teori atau model yang dipilih oleh peneliti.



1.2.  Rumusan Masalah
Rumusan masalah atau juga dikenal dengan pertanyaan penelitian merupakan pernyataan yang tegas oleh penulis untuk bertanya mengenai permasalahan yang akan dibahas dan dicari jawabannya. Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan; 
1. Rumusan masalah penelitian merupakan pernyataan yang mampu menggambarkan permasalahan yang telah diidentifikasi oleh peneliti di dalam latar belakang masalah penelitian.
2. Rumusan masalah penelitian merupakan pernyataan permasalahan yang akan dijawab oleh peneliti melalui kegiatan pengumpulan data yang akan dilakukan di dalam kegiatan penelitian. 
3. Rumusan masalah harus dibuat dengan maksud untuk menentukan arah penelitian yang dapat memberikan petunjuk mengenai cara pengumpulan data penelitian.
	Berikut ini adalah bentuk contoh rumusan masalah penelitian kuantitatif yang dijabarkan dalam beberapa bentuk jenis penelitian kuantitatif, yaitu:
· Rumusan Masalah Asosiatif
Bagaimana Hubungan antara Komitmen Organisasi dan Kinerja Pegawai Pada PT. BPR Unisritama Pekanbaru?
· Rumusan Masalah Komperatif
Apakah terdapat Perbedaan Produktivitas Kerja Antara …?
· Rumusan Masalah Kausalitas
a. Seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi kerja pegawai pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau
b. Seberapa besar pengaruh Pengaruh Popularitas Dan Akseptabilitas Calon Legislatif Terhadap Elektabilitas Partai Politik di Kota Pekanbaru.
1.3.  Batasan Masalah (jika diperlukan)
Batasan masalah dibuat agar penelitian tidak melebar atau mengambang terlalu keluar dari persoalan yang akan diteliti/dicari jawabannya. Batasan masalah penelitian merupakan ruang lingkup kajian masalah penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Dimana Batasan masalah berisi variabel-variabel atau konsep-konsep penting dalam penelitian, dan batasan masalah ditulis dalam bentuk pernyataan secara jelas dan ringkas, bukan dalam bentuk kalimat tanya.
Contoh Batasan Masalah:
Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan pada bagian di atas, maka faktor yang diduga memengaruhi loyalitas nasabah dibatasi pada kualitas layanan, bagi hasil, dan kepahaman terhadap Syariah.
1.4.   Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian berdasarkan permasalahan yang diajukan atau telah dirumuskan. Tujuan penelitian harus sejalan dan konsisten dengan pertanyaan dan batasan penelitian. Lebih lanjut, tujuan penelitian merupakan pernyataan-pernyataan yang menjelaskan mengenai capaian konseptual yang akan diperoleh dari kegiatan penelitian yang akan diselenggarakan. Oleh karena itu, penulisan tujuan penelitian tidak ditulis dalam bentuk pertanyaan, akan tetapi dalam bentuk pernyataan dengan menggunakan kata kerja, seperti mengetahui, menganalisis, mencari, dan lain-lain.
Contoh Tujuan Penelitian:
a. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
b. Untuk mengetahui…
1.5.   Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan. Kalau tujuan penelitian dapat tercapai, dan rumusan masalah dapat terjawab secara akurat, lalu apa manfaatnya. Manfaat hasil penelitian ada dua hal yaitu manfaat teoritis dan praktis:
1. Manfaat teoritis adalah manfaat hasil penelitian dalam memberikan sumbangsih terhadap pengembangan keilmuan sesuai dengan latar belakang disiplin ilmu peneliti.
2. Manfaat praktis adalah manfaat hasil penelitian di dalam memberikan rekomendasi kepada kegiatan penelitian berikutnya atau kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah penelitian yang dijawab di dalam penelitian yang diselenggarakan	
Contoh Manfaat Penelitian:
a. Penelitian ini diharapkan dapat…
b. Penelitian ini diharapkan dapat…
C. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini terdiri dari sub-bab penelitian terdahulu, kerangka teori, definisi operasional Variabel, dan kerangka berpikir. Bab ini merupakan bagian penting dalam penelitian kuantitatif karena operasionalisasi konsep dan instrumen dimulai disini. Peneliti juga perlu melihat hasil penelitian terdahulu untuk membandingkan dengan apa yang akan dilakukan oleh peneliti.
2.1. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan pemaparan akan teori yang digunakan sebagai kerangka berpikir dalam sebuah penelitian yang menggunakan dasar berpikirdeduktif. Teori dimulai dengan menunjukkan teori besarnya dan diturunkan pada middle theory sampai pada operasionalnya. Di dalam sub bab tinjauan Pustaka ini, peneliti mendiskusikan secara rasional permasalahan penelitian yang telah ditetapkannya dengan menggunakan konsep, model dan teori yang diperoleh dari literatur-literatur ilmiah. Peneliti dapat menggunakan beragam literatur ilmiah untuk menemukan konsep, model maupun teori, selama literatur tersebut dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya secara akademik. Struktur kerangka teori yang ditulis memuat Grand Theory, Middle Theory, Applied Theory. 
2.2. Studi Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan acuan bagi peneliti dalam membuat penelitian. Penelitian terdahulu berisi mengenai hasil-hasil terdahulu yang bisa berupa hasil analisis atau hasil penelitian yang dijadikan sebagai sumber atau bahan dalam membuat penelitian. Berbeda sedikit dengan review awal, penelitian terdahulu mengulas lebih komplit dan memasukkan hasil analisis, metode yang digunakan, dan waktunya. Referensi yang digunakan baik dalam review awal maupun referensi terdahulu boleh sama, namun tidak boleh berulang sama persis. 
Penelitian terdahulu sebagai contoh dalam penyusunan penelitian kuantitatif dapat disajikan dalam bentuk tabel, berikut ini:

	No
	Nama Peneliti, Tahun, Sumber
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Metode yang digunakan
	Hasil Penelitian

	1
	Shahida Parveen, 2019,
IOSR Journal of Business and Management (IOSR-JBM)

	Exploring the Impact of Organizational Commitment on
Employees Performance. INDIA
	Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan
	Analisis Regresi dan korelasi
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif komitmen afektif dan komitmen normative terhadap kinerja karyawan, sedangkan komitmen berkelanjutan tidak berpengaruh. 

	2
	Negin Memari,  Omid Mahdieh, Ahmad Barati Marnani, 2013,
Interdisciplinary Journal Of Contemporary Research In Business
	The impact of Organizational Commitment on Employees Job
Performance.
"A study of Meli bank" SANADAJ
	Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan
	Analisis Regresi dan korelasi
	Komitmen organisasi meliputi komitmen afektif, komitmen normative, dan komitmen berkelanjutan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan

	…..
	…..
	…..
	…..
	…..
	…..



2.3. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional diberikan kepada variabel yang akan diteliti, dimana secara tidak langsung menunjuk alat pengambil data yang cocok digunakan. Penyusunan definisi operasional perlu dilakukan oleh peneliti sendiri, karena dengan teramatinya konsep yang diteliti, maka akan memudahkan proses pengukurannya. Selain itu juga membuka kemungkinan bagi orang lain melakukan hal serupa, sehingga apa yang telah dilakukan peneliti terbuka untuk diuji kembali. Definisi operasional variabel idealnya dibuat dalam bentuk tabel. 
Jelaskan definisi operasional dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian yang akan diselenggarakan. Setiap variabel penelitian telah teridentifikasi dan tergambarkan di dalam model penelitian. Dengan begitu maka jumlah definisi operasional yang ada di dalam sub bab ini harus konsisten dengan jumlah variabel yang tertuang di dalam model penelitian. Definisi operasional dari setiap variabel harus mampu menunjukkan pengertian dari setiap variabel secara tegas sesuai dengan konteks penelitian yang akan diselenggarakan dan harus mencakup indikator yang menunjukkan variabilitas masing-masing konsep. 
Penyusunan definisi operasional peneliti harus menggunakan acuan yang secara akademis bisa dipertanggungjawabkan kredibilitasnya. Misalnya, peneliti dapat menggunakan definisi operasional yang telah banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya, yang diperoleh dari artikel-artikel ilmiah atau laporan penelitian terdahulu yang telah terpublikasi secara luas. Jika peneliti tidak memperoleh definisi operasional dari penelitian sebelumnya, peneliti bisa mengembangkan definisi operasional sendiri dengan prosedur yang ketat dalam mempertimbangkan validitas konstruk maupun validitas isi. Adapun contoh defenisi konsep operasional dapat dilihat dalam tabel dibawah ini, yaitu:
Contoh Operasional Variabel Penelitian
	Variabel
	Konsep
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Komitmen Organisasi
	Komitmen organisasi adalah derajat perasaan terikat individu terhadap organisasi dan ditampilkan dalam bentuk melibatkan diri secara aktif segala bentuk aktivitas yang menunjang kemajuan dan keberlangsuangan organisasi (Meyer dan Allen, 1991; dalam Khunsoonthornkit dan Panjakajornsak, 2018).
	a. Komitmen Afektif (affective commitment)

	a. Melakukan usaha ekstra dalam bekerja
b. Rasa bangga terhadap perusahaan
c. Kebanggaan menjadi anggota perusahaan
d. Senang memilih perusahaan sebagai tempat bekerja
e. Kepedulian tehadap masa depan perusahaan
	Interval

	
	
	b. Komitmen Berkelanjutan (continuance commitment)
	a. Pengaruh jika meninggalkan perusahaan
b. Manfaat yang diperoleh jika bekerja dalam waktu lama
c. Bekerja pada perusahaan adalah keputusan yang tepat
	Interval

	
	
	c. Komitmen Normatif (normative commitment)

	a. Kesediaan menerima semua bentuk tugas
b. Kecocokan nilai dengan perusahaan
c. Perusahaan sebagai sumber inspirasi
d. Perusahaan merupakan yang terbaik sebagai tempat bekerja
	Interval

	Kinerja Pegawai
	Tingkat pencapaian seseorang pegawai baik secara kualitas maupun kuantitas berdasarkan tugas dan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya. (Robbins,1998; McNeese dan Smith, 1996; dalam Darsana, 2013) 
	a. Kualitas Kerja (Quality of Work)
	a. Pekerjaan diselesaikan sesuai dengan standar
b. Tigkat kesalahan Kerja
	Interval

	
	
	Kuantitas Kerja (Quantity of Work)
	a. Kesesuaian dengan target yang telah ditentukan
b. Melebihi target organisasi/perusahaan
	Interval

	
	
	Keuletan dan ketahanan kerja (tenacity and endurance work)
	a. Kesediaan menyelesaikan pekerjaan
b. Kesediaan menerima tantangan kerja
	Interval

	
	
	Disiplin dan kehadiran (discipline and attendance)
	a. Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
b. Kehadiran sesuai aturan kedisiplinan (waktu hadir dan waktu pulang)
c. Tidak Menunda-nunda Pekerjaan
d. Memanfaatkan waktu luang
e. Tingkat absensi
	Interval

	
	
	Kerjasama antar rekan kerja (cooperation among colleagues)
	a. Kemampuan bekerja sama dengan rekan kerja
b. Kemampuan memecahkan masalah bersama
	Interval

	
	
	Perhatian untuk keamanan (concern for safety)
	Mengutamakan kenyamanan kerja pada lingkungan organisasi/perusahaan
	Interval

	
	
	Tanggung jawab atas hasil karyanya (responsibility for the results of his work)
	a. Kesediaan menjalankan tugas 
b. Kesediaan menerima konsekuensi hasil kerja
	Interval

	
	
	Inisiatif / kreativitas yang dimiliki (initiative / creativity possessed).
	a. Berfikir kreatif dan inovatif 
b. Kecepatan merespon perubahan/inovasi baru
	Interval



2.4. Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan jika dalam penelitian tersebut berkenaan dengan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan peneliti di samping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masingmasing variabel, juga mengemukakan argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti. Di dalam sub bab model penelitian ini seorang peneliti harus mampu menggambarkan secara sistematis kedudukan dan keterkaitan antara seluruh konsep penelitian yang digunakannya. Pada dasarnya sub bab ini disediakan agar peneliti dapat memodelkan keterkaitan antar konsep yang telah tergambarkan secara abstrak di dalam hipotesis, sehingga keterkaitan antar konsep tersebut menjadi lebih mudah untuk dipahami. Model penelitian juga diperlukan untuk menunjukkan cara pengujian hipotesis yang akan dilakukan oleh si peneliti karena di dalamnya dipetakan hubungan atau keterkaitan antar variabel yang digunakan di dalam penelitian.
2.5. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoretis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya, dan kebenaran tersebut harus diuji kebenarannya. Rumusan hipotesis hendaknya bersifat definitif atau direksional, yaitu  dengan menyatakan adanya hubungan atau perbedaan antar variabel, sifat hubungan atau keadaan perbedaan itu. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: (a) Menyatakan pertautan antara dua variabel atau lebih; (b). Dituangkan dalam bentuk kalimat pernyataan; (c). Dirumuskan secara singkat, padat, dan jelas; (d). Dapat diuji secara empiris.
Contoh Hipotesis Penelitian:
Diduga komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau Pekanbaru
D. BAB III METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Metode penelitian merupakan bagian tempat bagi peneliti untuk mengemukakan proses dalam melakukan penelitian sebagai dasar terciptanya sebuah tulisan ilmiah. Bab metode penelitian harus mampu menjelaskan perihal cara yang akan ditempuh oleh peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya. Supaya gambaran mengenai teknik atau cara di dalam melaksanakan penelitian tersebut dapat dijelaskan secara menyeluruh, maka di dalam bab ini juga harus dijelaskan mengenai kedudukan paradigmatis dari penelitian yang akan diselenggarakan. Dengan begitu maka bab metode penelitian akan meliputi bagian-bagian berikut ini.
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah dimana peneliti akan mengambil sampel untuk penelitian. Kemudian, waktu penelitian berisikan kapan peneliti akan melakukan penelitian dan berapa lama berlangsung. Di dalamnya akan dimasukkan jadwal penelitian dan apa saja yang akan dilakukan di pertemuan pertama, kedua dan selanjutnya.
3.3. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian perlu dijelaskan populasi dan sampel yang dapat digunakan sebagai sumber data. Bila hasil penelitian akan digeneralisasikan (kesimpulan data sampel yang dapat diberlakukan untuk populasi) maka sampel yang digunakan sebagai sumber data harus representatif dapat dilakukan dengan cara mengambil sampel dari populasi secara random sampai jumlah tertentu. Populasi dalam penelitian kuantitatif merupakan keseluruhan subyek penelitian. Di dalam sub bab ini peneliti harus menjelaskan populasi yang akan dijadikan sebagai sarana pembuktian empiris di dalam penelitiannya. Jelaskan secara detail perihal keberadaan populasi yang akan digunakan. Penjelasan tersebut meliputi hal-hal berikut ini:
a. Unit analisis penelitian yang terhimpun di dalam populasi (individu, organisasi, kelompok, dll.). 
b. Identitas populasi yang menghimpun unit analisis penelitian (masyarakat, komunitas, perusahaan, dll.).
Sampel adalah representasi atau wakil dari semua unit analisis yang tercakup di dalam populasi. Dengan begitu maka di dalam sub bab ini peneliti juga harus menjelaskan perihal teknik pengambilan sampel yang akan digunakan (acak sederhana, acak sistematis, terstratifikasi, convenience, dll.). Peneliti mengemukakan alasan yang kuat berkaitan dengan pemilihan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan.
3.4. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan konsep yang memiliki variasi nilai, konkret dan operasional. Jenis variabel dapat dibedakan, antara lain:
a. Variabel bebas (Independent Variable), merupakan variabel yang menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel tergantung (terikat) dan bebas/lepas dari variabel tergantung. Variabel bebas dikatakan variabel manipulasi agar mempengaruhi variabel terikat.
b. Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel inti/utama yang diamati apakah dipengaruhi variabel bebas atau tidak. Pada variabel bebas dan terikat dikenal sebagai variabel yang menyebabkan terjadinya sebab akibat (seperti hubungan, pengaruh atau dampak). 
c. Variabel penyela (Intervening Variable adalah variable yang secara teoritis mempengaruhi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati atau diukur. Variable ini merupakan variable penyela yang terletak diantara variable independent dan dependen, sehingga variable independent tidak langsung mempengaruhi perubahan variable dependen. 
d. Variabel Moderator (Moderating Variable) adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel independent dengan dependen.
3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti memperoleh data, baik data primer maupun data sekunder. Metode pengumpulan data tidak hanya menjelaskan definisi terbaik, tapi juga menjelaskan mengapa metode ini digunakan/diperlukan dan menjelaskan fungsi metode dalam mendukung terkumpulnya data yang dibutuhkan. Peneliti harus mengemukakan metode dan instrumen apa yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data guna memperoleh fakta-fakta yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk itu harus ada penyesuaian antara masalah yang ingin dijawab dengan metode pengumpulan data yang digunakan, misalnya; observasi, angket/kuesioner, testing, wawancara terstruktur, dokumen, dan sebagainya yang perlu dijelaskan secara rinci kegunaannya
3.6. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian pendekatan kuantitatif sangat berkaitan dengan perhitungan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan. Bentuk hipotesis mana yang diajukan, akan menentukan teknik statistik mana yang digunakan. Sehingga pada waktu membuat rancangan penelitian dirumuskan, maka analisis data penelitian ini telah ditentukan.  Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian kuantitatif adalah teknik analisis statistik. Teknik analisis statistik adalah teknik analisis data yang menggunakan statistik sebagai alat analisisnya. Dengan begitu maka di dalam sub bab ini peneliti harus menjelaskan alat statistik yang akan digunakan untuk melakukan analisis data. 
Pemilihan alat statistik yang akan digunakan harus disesuaikan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Beberapa alat statistika yang dapat digunakan antara lain adalah: uji korelasi product moment, uji korelasi spearman, uji regresi, ANOVA, dll. Setelah menjelaskan perihal alat statistik yang akan digunakan untuk melakukan analisis data, di dalam sub bab ini peneliti juga harus menjelaskan bahwa hasil analisis data yang telah diperoleh selanjutnya akan diinterpretasi oleh peneliti untuk mendapatkan kedalaman penjelasan guna menjawab permasalahan penelitian yang telah ditetapkan.
3.7. Gambaran Umum Objek Penelitian
Bagian ini menyajikan berbagai informasi tentang objek penelitian terdiri dari sejarah singkat, bidang usaha/kegiatan, struktur organisasi, informasi singkat tentang bidang usaha/kegiatan perusahaan/organisasi, atau informasi pentin lainnya yang sangat berkaitan dengan variable penelitian.
E. BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN
  Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum terkait profil dan gambaran umum subjek dan objek penelitian.
F. BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini, peneliti memaparkan data-data hasil penelitian yang telah diperoleh dan diuji statistik. Setiap temuan penelitian harus disampaikan secara lugas sesuai  dengan tujuan penelitian dan jenis penelitian yang digunakan.
5.1. Hasil Penelitian
5.1.1. Analisis Deskriptif
	Bagian ini memaparkan secara deskritif tentang karakteristik responden, hasil tanggapan responden terhadap semua variable penelitian, termasuk juga menampilkan analisis statistik deskriptif.
5.1.2. Pengolahan Data
Bagian ini memuat hasil olahan data untuk masing-masing variabel penelitian menggunakan metode statistik, baik pengolahan data manual maupun menggunakan aplikasi pengolah data statistik, salah satunya seperti Statistical Package for Social Sciences (SPSS), SmartPLS, AMOS, LISREL, dsb. Setiap variabel diletakkan dalam masing-masing sub bab tersendiri dengan merujuk pada pertanyaan dan tujuan penelitian
5.1.3. Hasil Pengujian Hipotesis
	Bagian ini memuat tentang hasil pengujian hipotesis, dan diberi penjelasan terhadap hasil pengujian tersebut. Disini juga perlu disampaikan hasil uji validitas terhadap instrumen penelitian, lalu diberi penjelasan dalam kaitannya dengan validitas penelitian dan hasil uji hipotesis
5.2. Pembahasan
	Data-data temuan penelitian yang telah dipaparkan dan diuji menggunakan SPSS, Smart PLS, AMOS, LISREL (software pendukung lainnya) pada bagian hasil penelitian, membutuhkan pembahasan dan penafsiran lebih lanjut berdasarkan hipotesis. Jelaskan apakah hipotesis atau rumusan masalah disetujui (signifikan) atau ditolak (tidak signifikan). Berikan alasan mengapa hasil penelitian signifikan atau tidak signifikan berdasarkan literatur-literatur yang telah di-review dan teori-teori yang digunakan, atau logika persuasif lain yang dapat menjelaskan hasil penelitian tersebut.
G. BAB VI PENUTUP
	Bab penutup ini adalah bab rangkuman yang memiliki keterkaitan antar bab sebelumnya. Dalam bab ini memuat dua hal penting yaitu kesimpulan dan saran.
6.1. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian yang disampaikan secara singkat, padat dan jelas. Kesimpulan harus menjelaskan hipotesis (diterima atau ditolak) sesuai dengan argumentasi dalam pembahasan, tanpa ada rujukan pustaka (kutipan). Selain itu, kesimpulan juga harus memuat implikasi dari temuan penelitian bagi kehidupan praktis maupun konteks teoritis.
6.2. Saran
Saran memuat pernyataan-pernyataan rekomendasi, baik secara praktis maupun teoritis. Secara praktis berhubungan dengan pemanfaatan hasil penelitian oleh pihak yang terkait, sementara saran teoritis berkaitan dengan apa yang perlu diteliti lebih lanjut untuk pengembangan pengetahuan dari bidang ilmu yang dikaji.
F. DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka merupakan kumpulan referensi atau daftar bacaan; baik buku-buku teks, karya ilmiah, jurnal ilmiah, karya sastra, dokumen perundang-undangan, peraturan pemerintah maupun media cetak dan situs internet dan lainnya yang digunakan dalam penelitian.
G. LAMPIRAN
Lampiran penelitian merupakan sumber penguat atau bukti fisik terkait dengan penelitian, seperti; daftar angket/kuesioner, daftar pernyataan, daftar tes, dan sebagainya yang dianggap perlu atau digunakan dalam penelitian.
4.3. Metode Penelitian Kombinasi (Mix MetHOD)
a. JUDUL
Judul tugas akhir dirumuskan dalam satu kalimat yang ringkas, komunikatif, dan afirmatif. Judul harus mencerminkan dan konsisten dengan ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, subjek penelitian, dan metode penelitian. Judul sudah harus dibuat sejak proposal penelitian diajukan. Judul tersebut dapat berubah sesuai kesepakatan antara mahasiswa dengan dosen pembimbing, dan berdasarkan data.
b. BAB I PENDAHULUAN
	Bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang penelitian, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.
1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam latar belakang penelitian ini dikemukakan gambaran keadaan yang scdang tcrjadi. Keadaan tersebut dapat didasarkan pada peraturan/kebijakan, perencanaan, tujuan, teori, atau pengalaman, sehingga terlihat kesenjangan yang merupakan masalah penelitian. Misalnya kegagalan transmigrasi menjadi masalah, maka perlu ditunjukkan berapa orang yang gagal dari tahun ke tahun. Contoh lain adalah kualitas pelayanan yang rendah menjadi masalah, maka perlu ditunjukkan perilaku yang tidak simpatik dalam melayani dan keluhan atau pengaduan dari pihak yang dilayani. 
Data sebagai pendukung atau penyebab masalah tersebut dapat diperoleh dari studi lapangan, dokumentasi laporan penelitian, atau pemyataan orang-orang yang dianggap kredibel dalam media baik media cetak maupun elektronika. Karena masalah yang dikemukakan belum dapat diatasi, maka pcrlu dilakukan penelitian. Jadi latar belakang penelitian ini pada dasarnya berisi alasan, mengapa perlu dilakukan penelitian.

1.2. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang penclitian dan fokus penelitian, selanjutnya pencliti menetapkan identifikasi masalah. Identifikasi masalah dapat disajikan dalam bentuk pertanyaan penelitian. Identifikasi masalah merupakan panduan awal bagi peneliti untuk penjelajahan obyek yang ditcliti. Identifikasi masalah dalam penelitian kualitatif tidak berkenaan dengan variabel penelitian yang bersifat spesifik, melainkan lebih makro dan berkaitan dcngan kcmungkinan apa yang terjadi pada obyek/situasi penelitian terscbut. Berikut contoh identifikasi masalah penelitian mix method yang disajikan dalam bentuk pertanyaan:
a. Apakah ada pengaruh antara implementasi kebijakan pajak terhadap peningkatan pendapatan daerah? (Contoh pertanyaan Kuantitatif)
b. Apa faktor-faktor yang menghambat dalam implementasi kebijakan pemungutan pajak daerah di Kabupaten X? (Contoh Pertanyaan Kualitatif)
1.3.  Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk mcnernukan jawaban yang pernah ada atau belum diketahui. Dengan metode mix method, peneliti dapat menernukan pemahaman terhadap situasi sosial yang diteliti, pola hubungan yang akhimya dapat dikembangkan menjadi teori. Tujuan penelitian terkait dengan fokus penelitian dan identifikasi masalah adalah untuk mengetahui segala sesuatu setelah masalah terjawab melalui intcrpretasi data yang telah dikumpulkan. 
1.4.  Manfaat Penelitian
	Pada bagian ini diuraikan kegunaan penelitian terutama bagi pengembangan ilmu pengetahuan atau pelaksanaan pembangunan dalam arti Iuas. Dengan kata lain, uraian dalam sub-bab kegunaan penelitian berisi manfaat dari hasil penelitian. Kegunaan penelitian dikelompokan menjadi dua yaitu kcgunaan teoretis dan kegunaan praktis.
a. Manfaat Tcoritis (akademis) dengan menyebutkan kegunaan penelitian bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia akademis.
b. Manfaat Praktis (guna laksana) dengan menyebutkan kegunaan penelitian yang dapat diterapkan dalam dunia praktis (subjek/objek penelitian)

c. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	Dalam bab ini dikemukakan secara jelas, ringkas, dan padat tcntang hasil tinjauan pustaka yang terkait dengan topik dan variabel penelitian untuk dijadikan dasar bagi penyusunan kerangka pemikiran dan perumusan masalah penelitian. Tinjauan pustaka harus mencakup teori-tcori yang sudah baku yang dimuat dalam buku teks yang dipublikasikan. 
	Disarankan agar peneliti menggunakan buku teks yang didasarkan pada hasil penelitian, dan relevan dengan pcnelitian yang akan dilakukan. Kajian teori dapat merujuk pada artikel dalam jurnal bereputasi baik jurnal nasional maupun jurnal internasional. Hasil kajian tersebut kemudian digunakan untuk menguraikan kerangka pemikiran. Karena itu, bab ini meliputi tiga hal, yaitu: rangkuman teori yang dipakai, rangkuman penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. 
 2.1. Kerangka Teori 
	Dalam sub-bab ini disajikan rangkuman teori-teori yang berkaitan dengan topik, dan variabel penelitian. Rangkuman teori difokuskan pada teori-teori yang sudah baku dan tcruji secara ilmiah. Rangkuman tcori sekurang-kurangnya harus mampu mcnjelaskan definisi, dimensi dan elemen-elemen pembentuk topik, dan variabel penelitian. Jika terdapat hubungan antar variabel, maka teori juga harus mampu menjelaskan hubungan antar variabel tcrsebut. Pcmbahasan teori harus disajikan secara tcrstruktur, dimulai dari tcori yang paling umum sampai dengan teori yang diterapkan dalam penelitian.
 2.2. Studi Literatur
	Peneliti harus merangkum karya ilmiah yang berhubungan dengan topik atau masalah penelitian yang dilakukan. Karya ilmiah yang dimaksud dapat berupa skripsi, tesis, disertasi, artikel dalam jumal nasional atau jumal internasional. Jumlah karya ilmiah yang harus dirangkum sebagai penelitian terdahulu minimal terdiri dari 12 tulisan ilmiah meliputi: skripsi/tesis/disertasi empat buah, artikel jurnal nasional dan/atau jurnal internasional sebanyak delapan buah. 
	Penelitian terdahulu yang dianggap relevan harus dirangkum secara sistematis meliputi:
a. Nama peneliti/penulis
b. Judul Jurnal
c. Variabel dan indikator penelitian
d. Hasil penelitian
e. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
	Rangkuman penelitian terdahulu dapat disajikan dalam bentuk tabel atau alinea. Bagian terakhir dari setiap rangkuman adalah tentang perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan. 
 2.3. Definisi Operasional Variabel
	Defenisi operasional berisikan mengenai konsep – konsep yang relevan dengan permasalahan penelitian.
 2.4. Kerangka Pemikiran
	Kerangka pemikiran adalah rangkaian penalaran (pola pikir) yang akan digunakan untuk menggambarkan masalah penelitian. Kerangka pemikiran tersebut harus berasal dari teori atau gabungan beberapa teori dan penelitian sebelumnya yang dijelaskan secara naratif. Kerangka pemikiran dapat dilengkapi dengan visualisasi dalam bentuk diagram. Oleh karena itu, kerangka pemikiran merupakan kombinasi antara argumentasi teoritis dan bukti-bukti empiris atau hasil penelitian sebelumnya mengenai masalah penelitian yang diajukan. Materi dalam kerangka pemikiran harus relevan dengan yang disajikan dalam tinjauan pustaka (rangkuman teori). Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat dibuat model penelitian dengan logika deduktif atau induktif.
2.5. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoretis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya, dan kebenaran tersebut harus diuji kebenarannya. Rumusan hipotesis hendaknya bersifat definitif atau direksional, yaitu  dengan menyatakan adanya hubungan atau perbedaan antar variabel, sifat hubungan atau keadaan perbedaan itu. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: (a) Menyatakan pertautan antara dua variabel atau lebih; (b). Dituangkan dalam bentuk kalimat pernyataan; (c). Dirumuskan secara singkat, padat, dan jelas; (d). Dapat diuji secara empiris.
Contoh Hipotesis Penelitian:
Diduga komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau Pekanbaru
d. BAB III METODE PENELITIAN
	Bab ini memuat uraian tentang metode penelitian yang digunakan, dan langkah-langkah pelaksanaan penelitian secara operasional. 
3.1 Jenis Penelitian 	
	Pada bagian ini, peneliti menjelaskan paradigma penelitian yang digunakan. Untuk penelitian kualitatif, penjelasan harus disertai dengan alasan-alasan singkat mengapa penclekatan tersebut digunakan. Selain itu, peneliti juga mengemukakan orientasi teoretik, yaitu landasan berfikir untuk memahami makna suatu gejala, misalnya: fenomenologis, interaksi simbol, kebudayaan, etnometodologis, atau kritik seni (hermenetik). Peneliti juga perlu mengemukakan jenis penelitian yang digunakan apakah etnografis, studi kasus, grounded theory, interaktif, ekologis, partisipatoris, penelitian tindakan, atau penelitian kelas. 
3.2 Lokasi Penelitian
	Uraian lokasi penelitian dilengkapi dengan identifikasi karakte1istik lokasi dan alasan memilih lokasi serta bagaimana peneliti memasuki lokasi tersebut. Lokasi harus diuraikan secara jelas, seperti letak geografis, bangunan fisik G ika perlu disertakan peta lokasi), struktur organisasi, program dan suasana sehari-hari, dan lain-lain. Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan tertentu seperti kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan pemilihan lokasi seperti ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru.
3.3 Teknik Pengumpulan data
Dalam sub-bab ini diuraikan teknik pengumpulan data yang digunakan. Misalnya observasi, wawancara, penelusuran dokurnen, atau bahan audio visual dan dokurnentasi. Hal-hal yang menyangkut jenis rekarnan, format ringkasan rekaman data, dan prosedur perekaman diuraikan dalarn sub-bab ini. Selain itu,peneliti juga harus menjelaskan cara-cara yang digunakan untuk memastikan keabsahan data dengan triangulasi dan waktu yang diperlukan dalam pengurnpulan data. 
3.4. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian perlu dijelaskan populasi dan sampel yang dapat digunakan sebagai sumber data. Bila hasil penelitian akan digeneralisasikan (kesimpulan data sampel yang dapat diberlakukan untuk populasi) maka sampel yang digunakan sebagai sumber data harus representatif dapat dilakukan dengan cara mengambil sampel dari populasi secara random sampai jumlah tertentu. Populasi dalam penelitian kuantitatif merupakan keseluruhan subyek penelitian. Di dalam sub bab ini peneliti harus menjelaskan populasi yang akan dijadikan sebagai sarana pembuktian empiris di dalam penelitiannya. Jelaskan secara detail perihal keberadaan populasi yang akan digunakan. Penjelasan tersebut meliputi hal-hal berikut ini:
a. Unit analisis penelitian yang terhimpun di dalam populasi (individu, organisasi, kelompok, dll.). 
b. Identitas populasi yang menghimpun unit analisis penelitian (masyarakat, komunitas, perusahaan, dll.).
Sampel adalah representasi atau wakil dari semua unit analisis yang tercakup di dalam populasi. Dengan begitu maka di dalam sub bab ini peneliti juga harus menjelaskan perihal teknik pengambilan sampel yang akan digunakan (acak sederhana, acak sistematis, terstratifikasi, convenience, dll.). Peneliti mengemukakan alasan yang kuat berkaitan dengan pemilihan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan.
3.5. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan konsep yang memiliki variasi nilai, konkret dan operasional. Jenis variabel dapat dibedakan, antara lain:
a. Variabel bebas (Independent Variable), merupakan variabel yang menentukan arah atau perubahan tertentu pada variabel tergantung (terikat) dan bebas/lepas dari variabel tergantung. Variabel bebas dikatakan variabel manipulasi agar mempengaruhi variabel terikat.
b. Variabel terikat (Dependent Variable) adalah variabel inti/utama yang diamati apakah dipengaruhi variabel bebas atau tidak. Pada variabel bebas dan terikat dikenal sebagai variabel yang menyebabkan terjadinya sebab akibat (seperti hubungan, pengaruh atau dampak). 
c. Variabel penyela (Intervening Variable adalah variable yang secara teoritis mempengaruhi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati atau diukur. Variable ini merupakan variable penyela yang terletak diantara variable independent dan dependen, sehingga variable independent tidak langsung mempengaruhi perubahan variable dependen. 
d. Variabel Moderator (Moderating Variable) adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel independent dengan dependen.
3.6.  Informan Penelitian
Dalam sub-bab ini diuraikan tentang jenis data, sumber data dan teknik penyaringan data dengan keterangan yang memadai. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana karakteristik data tersebut, siapa yang dijadikan subjek dan informan penelitian, bagaimana ciri-ciri subjek dan informan tersebut, dan dengan cara bagaimana data dijaring sehingga kredibilitasnya dapat dijamin. Misalnya, data dijaring dari informan yang dipilih dengan teknik snowball sampling (teknik bola salju) atau purposive sampling. 
Teknik snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sebagai surnber data (informan) yang pada awalnya berjumlah sedikit, lama kelamaan menjadi lebih banyak. Siapa yang akan dijadikan sebagai informan didasarkan pada pertimbangan pengumpulan data yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Teknik purposive sampling, adalah teknik pengambilan sampel sebagai sumber data dengan pertimbangan tertentu, yaitu orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan peneliti, atau mungkin orang tersebut sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti. 
Penentuan informan (baik menggunakan teknik snowball sampling maupun purposive sampling) harus didasarkan pada alasan-alasan tertentu Gustifikasi logis). Penentuan alasan harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian, karena dalam penelitian kualitatif, tujuan pengambilan sampel adalah untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin dan seakurat mungkin.
3.7 Teknik Analisis Data
	Pada bagian analisis data inj diuraikan proses pelaksanaan dan pengaturan secara sisternatis. Peneliti harus menjelaskan transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan. Dengan demikian, peneliti dapat menyajikan temuannya secara sistematis. Analisis ini melibatkan pengerjaan, pengorganisasian, pemecahan, dan sintesis data, serta pencarian pola, pengungkapan hal-hal penting, dan penentuan apa yang dilaporkan. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data dengan teknik-teknik tertentu, seperti analisis domain, analisis taksonornis, analisis komponensial, atau analisis tema. Dalam hal ini peneliti dapat menggunakan statistik non parametris, logika, etika, atau estetika. Uraian tentang analisis iru disajikan secara operasional, misalnya menggunakan matriks dan logika. 
d. BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum terkait profil dan gambaran umum subjek dan objek penelitian.
e.  BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1. Hasil Penelitian
	Penelitian mix method adalah penelitian yang berfungsi untuk menjelaskan jawaban fenomena penelitian secara kuantitatif dan selanjutnya dilanjutkan dengan analisis narasi kualitatif. Oleh karena itu, hasil penelitian harus menjelaskan temuan-temuan setelah penelitian dilakukan. Jumlah temuan yang dideslcripsikan harus sebanyak fokus dan identifikasi sebagaimana disajikan dalam masalah penclitian. Temuan-temuan yang dikemukakan disajikan dengan foto-foto atau pendapat-pendapat dari informan yang telah diuji kredibilitasnya. Temuan-temuan sebagai basil penelitian tersebut selanjutnya diberikan penjelasan, dengan maksud untuk lebih memperjelas dan mernperkuat. 


5.2. Pembahasan
	Pembahasan berisi penjelasan dan penguatan terhadap temuan, dengan cara mengutip pendapat-pendapat dari informan yang dianggap kredibel. Selanjutnya, peneliti melakukan perbandingan dengan penelitian yang sudah ada, dengan teori atau pendapat-pendapat pakar. Basil penelitian, teori atau pendapat yang dikemukakan dapat memperkuat hubungan atau bertentangan atau berbeda. Melalui pengkontrasan, maka hasil temuan akan semakin kredibel. 
f.  BAB VI PENUTUP 
6.1. Kesimpulan
Dalam Bab V disajikan kesimpulan hasil analisis dan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpulan penelitian ditulis secara berurutan sesuai pertanyaan penelitian.
6.2. Saran
Saran merupakan masukan yang diberikan oleh peneliti berkaitan dengan temuan hasil penelitiao yang ditujukan kepada perusahaan/masyarakat ternpat penelitian sebagai upaya alternatif pemecahan masalah. Selain itu, saran juga ditujukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian selanjutnya. 
g.  DAFTAR PUSTAKA
Daftar dari seluruh kepustakaan yang digunakan/dirujuk dalarn teks, berupa buku, jurnal, laman web dan sebagainya ditulis secara lengkap sesuai tata cara penulisan daftar pustaka. Referensi yang dimuat sebagai sumber kutipan dalam teks harus ditulis secara lengkap dalam daftar pustaka. Bahan pustaka yang hanya digunakan sebagai bahan bacaan tetapi tidak dirujuk dalam teks tidak dimasukan dalam daftar pustaka.
h.  LAMPIRAN
	Lampiran memuat semua bahan yang berkaitan dengan penyusunan proposal/tugas akhir, dan berfungsi sebagai pelengkap penjelasan/uraian. Lampiran berisi tentang hal­hal yang relevan dalam usulan penelitian, misalnya ijin penelitian, ijin perpanjangan pengamatan, presensi sewaktu diskusi dengan ternan sejawat dan member check, pedoman wawancara, pedoman observasi, peta lokasi penelitian, transkrip hasil wawancara, foto-foto dan dokumen yang menunjang seperti foto-foto yang tentang situasi sosial/obyek yang diteliti, dan proses bagaimana peneliti di lapangan selama melakukan pengamatan dan wawancara.



























BAB VI 
PANDUAN PENULISAN ARTIKEL JURNAL ILMIAH	Comment by Rendi Prayuda: Crate 
Seminar tetap jalan

5.1. Penulisan Artikel Jurnal Ilmiah
	Jurnal ilmiah merupakan sarana yang efektif untuk mempublikasikan artikel ilmiah kepada kalangan yang lebih luas. Agar jurnal ilmiah dapat diterima kalangan internasional, maka aspirasi wawasan dan gaya selingkung harus mengacu pada standar internasional. Manuskrip yang dirancang untuk dimuat dalam jurnal ilmiah, selain ditulis dengan tata cara ilmiah, juga harus mengikuti pedoman yang dipersyaratkan oleh jurnal ilmiah yang dituju. Agar manuskrip yang akan dikirimkan sesuai kriteria dan diterima jurnal, setidaknya harus memenuhi tiga unsur yaitu kesesuaian bidang ilmu, tata yang baku, serta gaya khusus (gaya selingkung) yang dipersyaratkan oleh jurnal dimana manuskrip akan dikirim. Gaya selingkung sebuah jurnal ilmiah umumnya dinyatakan dalam lembar gaya atau diinformasikan melalui petunjuk bagi penulis. Berikut adalah panduan penulisan manuskrip yang telah disesuaikan dengan standar internasional dan disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan jurnal yang dituju.
	Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Islam Riau Nomor: 015 /UIR/PR/2018 tentang pelaksanaan tugas akhir pada jenjang Pendidikan sarjana dan magister di lingkungan Universitas Islam Riau, bahwa tugas akhir mempunyai kedudukan yang sama dengan mata kuliah lain, tetapi berbeda bentuk pada proses pembelajarannya serta cara penilainnya. Bobot tugas akhir jenjang Pendidikan sarjana ditetapkan sebesar 4-6 sks dan jenjang Pendidikan magister ditetapkan sebesar 6-8 sks. 
	Sesuai dengan Peraturan Rektor Universitas Islam Riau ini, maka pada pasal 3 dijelaskan bahwa:
1. Mahasiswa dapat memilih untuk menentukan tugas akhir yang akan dilaksanakannya dalam rangka menyelesaikan Pendidikan pada jenjang Pendidikan yang ditempuh di Universitas Islam Riau.
2. Bagi mahasiswa Pendidikan jenjang sarjana S1 dapat menulis karya ilmiah berbentuk skripsi atau menulis artikel yang dipublikasikan pada jurnal nasional minimal peringkat SINTA 3.
3. Tugas akhir sebagaimana dimaksud dipublikasikan oleh mahasiswa dan dosen pembimbing dengan mencantumkan institusi asal sebagai mahasiswa jenjang Pendidikan sarjana. 
4. Segala biaya yang timbul akibat dari publikasi ilmiah sebagaimana dimaksud menjadi tanggungjawab dari mahasiswa yang bersangkutan.
5.2. Pedoman Umum Penulisan Artikel Jurnal Ilmiah
	Adapun pedoman umum dalam penulisan artikel jurnal ilmiah ini adalah sebagai berikut:
1. Naskah belum pernah dimuat/diterbitkan atau dalam proses penerbitan di jurnal/media lain dan dibuktikan dengan surat pernyataan dari penulis. 
2. Naskah diketik dengan memperhatikan kaidah Bahasa Indonesia dan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. 
3. Naskah diketik 1,5 spasi pada kertas A4 dengan huruf Verdana berukuran 10, sebanyak 15-30 halaman. 
4. Judul naskah maksimal 14 kata, ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 
5. Abstrak antara 150-200 kata dengan 3-5 kata kunci, ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris (lihat template). 
6. Naskah yang dimuat dalam jurnal ini meliputi hasil penelitian dan kajian/ pemikiran/gagasan yang berhubungan dengan kebijakan eknik yang strategis di bidang eknikkan dan kebudayaan. 
7. Naskah hasil penelitian memuat judul, nama penulis, alamat eknik penulis, e-mail penulis, abstrak, kata kunci dan isi. Isi naskah mempunyai struktur dan sistematika serta persentase dari jumlah halaman sebagai berikut. 
a. Pendahuluan meliputi latar belakang, kajian literatur yang mencakup teori dan hasil penelitian yang relevan, perumusan masalah, dan tujuan penelitian (25%) 
b. Metode yang berisi metode penelitian yang digunakan, rancangan/model, tempat dan waktu, populasi dan sampel, eknik pengumpulan, dan eknik analisis data (10%) 
c. Hasil dan Pembahasan menyajikan hasil penelitian sesuai dengan rumusan permasalahan dan tujuan penelitian, mendialogkan/menganalisis/membahas hasil penelitian dengan teori dan hasil penelitian yang relevan, menghubungkan hasil penelitian dengan kebijakan eknik di bidang eknikkan dan kebudayaan (50%). 
d. Simpulan dan Saran. Simpulan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, menjawab pertanyaan dan masalah penelitian, bukan ringkasan dari pembahasan. Saran dibuat berdasarkan simpulan dan berisi rekomendasi yang aplikatif, akademik, atau berimplikasi pada kebijakan (15%). 
e. Pustaka Acuan minimal berjumlah 10 pustaka dan terbitan 10 tahun terakhir, kecuali bahan kajian historis dapat digunakan eknik klasik (tua) terbitan lebih dari 10 tahun terakhir. Dari jumlah tersebut 80% berasal dari sumber primer, yaitu artikel yang diterbitkan pada jurnal ilmiah. 
8. Naskah kajian/pemikiran/gagasan memuat judul, nama penulis, alamat eknik penulis e-mail penulis, abstrak, kata kunci dan isi. Isi naskah mempunyai sistematika serta persentase dari jumlah halaman sebagai berikut. 
a. Pendahuluan meliputi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, dan memuat metode kajian (10%). 
b. Kajian literatur menyajikan hasil kajian literatur sesuai dengan rumusan permasalahan/ tujuan kajian, pengembangan terori/konsep, hasil analisis kajian dihubungkan dengan kebijakan eknik bidang eknikkan dan kebudayaan (75%) . 
c. Simpulan dan Saran. Simpulan dibuat berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, menjawab permasalahan kajian, dan bukan ringkasan dari pembasahan. Saran dibuat berdasarkan simpulan, berisi rekomendasi yang aplikatif dan berimpilasi pada kebijakan eknik di bidang eknikkan dan kebudayaan (15%). 
d. Pustaka Pustaka Acuan, artikel kajian/pemikiran/gagasan minimal berjumlah 25 pustaka dan terbitan 10 tahun terakhir, kecuali bahan kajian historis dapat digunakan eknik klasik (tua) terbitan lebih dari 10 tahun. Dari jumlah tersebut 80% berasal dari sumber primer, yaitu artikel yang diterbitkan pada jurnal/majalah ilmiah dan prosiding hasil penelitian. 
9. Pustaka rujukan dari internet dianjurkan dari acuan yang akuntabel, tidak diperkenankan mengambil acuan dari Blogspot, Wordpress, dan Wikipedia. 
10. Semua sumber yang dirujuk dalam naskah harus tercantum pada eknik acuan, dan sebaliknya. 
11. Penulisan kutipan dan eknik acuan menggunakan APA Style dan disarankan menggunakan aplikasi reference manager (miring). 
12. Artikel hasil penelitian yang disponsori oleh pihak tertentu harus ada pernyataan (acknowledgement) yang berisi informasi sponsor yang mendanai dan ucapan terima kasih kepada sponsor tersebut.
13. Cara penulisan acuan menggunakan eknik rujukan berkurung (nama akhir pengarang, tahun terbit). Contoh (Gesarina, 2013).  
5.3. Pedoman Penulisan Artikel Jurnal Ilmiah	Comment by Rendi Prayuda: Revisi menjadi pedoman penulisan Artikel Jurnal Ilmiah
Penulisan artikel Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Universitas Islam Riau berpedoman pada Surat Keputusan Direktur Program Pasca Sarjana Universitas Islam Riau Nomor: 015/UIR/PR/2018 tentang pelaksanaan tugas akhir pada jenjang eknikkan sarjana dan magister di lingkungan Universitas Islam Riau tentang Pedoman Penerbitan Karya Ilmiah Sebagai Persyaratan Kelulusan Mahasiswa Strata Dua dan Strata Tiga (S2 dan S3) Universitas Islam Riau dengan ketentuan sebagai berikut:
5.3.1. Penulisan Artikel
1. Artikel karya ilmiah ditulis dengan huruf Times New Roman ukuran 12 dengan spasi 1 (satu).
2. Jumlah halaman artikel karya ilmiah maksimal 15 halaman dengan ukuran kertas A4.
3. Artikel karya ilmiah dimaksud memuat bagian – bagian :
a. Judul ; ditulis dengan singkat dengan huruf kapital yang fokus pada topik penelitian;
b. Nama penulis; ditulis tanpa gelar akademik, penulis utama adalah mahasiswa dengan dosen pembimbing  sebagai anggota dan alamat korespondensi (alamat email dan nomor telpon);
c. Abstrak; ditulis dalam eknik inggris dan tidak melebihi dari 250 kata.
d. Kata kunci; membuat kata – kata utama 3 sampai 5 kata, kata utama dalam penelitian;
e. Pendahuluan; memuat hal – hala yang melatarbelakangi penelitian, tinjauan teori, permasalahan penelitian serta tujuan penelitin;
f. Metode Penelitian; memuat metode penelitian, eknik pengumpulan data dan analisis data dalam rangka mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan;
g. Hasil dan Pembahasan; membuat hasil dan data yang didapatkan dalam peneliitian yang ditampilkan dalam bentuk deskripsi kalimat dan/atau table dan atau gambar, serta pembahasan mengenai hasil yang ditemukan dalam hasil penelitian;
h. Kesimpulan dan Saran; memuat simpulan dari tujuan yang ingin dicapai, saran lanjutan yang dapat ditindaklanjuti;
i. Ucapan terimakasih jika ada; memuat ucapan terima kasih kepada beberapa pihak yang mungkin berjasa dalam penelitian baik moril maupun materil; dan
j. Daftar Pustaka; memuat daftar bahan bacaaan yang dirujuk dalam mendukung penelitian.
5.3.2.  Prosedur Penerbitan Artikel
	Adapun prosedur dalam penerbitan artikel ilmiah mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa menyiapkan draft artikel karya ilmiah sesuai format yang telah ditetapkan.
2. Draft artikel karya ilmiah mahasiswa direview oleh Dosen Pembimbing Skripsi mahasiswa yang bersangkutan.
3. Draft artikel karya ilmiah mahasiswa diserahkan bersamaan dengan draft laporan hasil penelitian/ skripsi kepada Pembimbing Skripsi untuk dikoreksi.
4. Dosen pembimbing skripsi memprioritaskan mengoreksi draft Artikel Karya Ilmiah mahasiswa dan mengarahkan sesuai dengan format yang ditetapkan.
5. Artikel karya ilmiah mahasiswa yang telah direview dan disetujui oleh Dosen Pembimbing dibuktikan dengan lembaran persetujuan pembimbing.
6. Mahasiswa melakukan submit artikel jurnal kepada Jurnal Nasional terkareditasi SINTA atau Jurnal Internasional Bereputasi sesuai dengan peraturan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
















BAB VII 
PENUTUP 

	Demikianlah buku pedoman penulisan tugas akhir mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Riau ini disusun agar dapat menjadi rujukan bagi seluruh sivitas akademika Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi. Penyusunan buku panduan penulisan tugas akhir mahasiswa ini tentu saja masih belum sempurna dan membutuhkan saran serta masukan yang konstruktif dari berbagai pihak.
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Penulis1, Penulis2
Lembaga Penulis1, Lembaga Penulis2
email korespondensi: misalny@unj.ac.id

Abstract: Title in Indonesian or English, formulated with clear and concise, no more than 40 characters, written in Arial font, size 14, bold, 1 spacing, center margin, uppercase and less than 12 words. Topics raised or a research dissertation. Name the author of all without a title, written with Arial font, size 12 pts, bold, center margin. The name of the second row in the order agency authors, written with Arial font, size 10, center margin. Author email address in the third row. If there is a second and subsequent writers, writing together with the identity of the first author. Abstract manuscript written in English and Indonesia, Arial font, size 10, 1 space. Maximum length of abstract is 250 words. Type the entire abstract as single paragraph. The contents are objective research, method, population, sample, instrumen and result. For abstract in English is written in italic. Keywords written in Arial font, size 10 pts, below the abstract text. 

Keywords: keywords 1, keywords 2, etc (no more than five keywords)

Abstrak: Judul dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dirumuskan dengan singkat dan jelas, tidak lebih dari 40 karakter, ditulis dengan huruf Arial, ukuran 14, bold, 1 spasi, margin tengah, huruf kapital dan kurang dari 12 kata. Topik diangkat atau merupakan hasil penelitian disertasi. Nama penulis semua tanpa gelar, ditulis dengan huruf Arial, ukuran 12 pts, bold, margin tengah. Nama lembaga pada baris kedua sesuai urutan lembaga penulis, ditulis dengan huruf Arial, ukuran 10, margin tengah.  Alamat email penulis pada baris ketiga. Jika ada penulis kedua dan seterusnya, penulisan identitas sama dengan penulis pertama. Untuk bahasa Inggris tulisan dicetak miring. Naskah Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan Indonesia dengan huruf Arial, ukuran 10, 1 spasi. Panjang abstrak maksimum terdiri dari 250 kata. Abstrak berisi tujuan penelitian, metode, populasi, sampel, instrumen, dan hasil. Untuk abstrak dalam bahasa inggris ditulis italic. Kata kunci ditulis dengan huruf Arial, ukuran 10 pts, dibawah naskah abstrak. Tulisan kata kunci ditulis bold.

Kata kunci: kata kunci 1, kata kunci 2, dst

Artikel Ilmiah ditulis dengan format 1 kolom. Pendahuluan tidak perlu diberi judul, ditulis langsung setelah kata kunci, dengan huruf Arial, ukuran 12, spasi 2 di kertas A4, dengan margin kiri 4cm, kanan 3cm, atas 4cm, dan bawah 3cm dengan jumlah halaman ±20 halaman. Pendahuluan berisi latar belakang permasalahan yang didukung oleh konsep, teori dan hasil-hasil penelitian dari sumber-sumber pustaka yang relevan dan mutakhir. Diakhir pendahuluan disebutkan tujuan penulisan artikel atau penelitian secara jelas.
METODE (Level II)
Metode berisi jenis metode atau jenis pendekatan yang digunakan, uraian data kualitatif dan/atau kuantitatif, prosedur pengumpulan data, dan prosedur analisis data. 
HASIL (Level II)
Hasil berisi jawaban dari permasalahan penelitian secara kuantitatif dan/atau kualitatif secara jelas, tepat dan lengkap yang dapat menggunakan informasi dalam bentuk gambar/grafik/tabel/uraian secara aktual.
PEMBAHASAN (Level II)
Pembahasan berisi ringkasan hasil penelitiannya, keterkaitan dengan konsep atau teori dan hasil penelitian lain yang relevan, interpretasi temuan, keterbatasan penelitian, serta  implikasinya terhadap perkembangan konsep atau keilmuan.
KESIMPULAN (Level II)
Kesimpulan berisi rangkuman jawaban atas permasalahan penelitian yang merupakan sumbangan terhadap perkembangan keilmuan.
Penulisan Tabel dan Gambar (Level III)
Tabel (Level IV)
Untuk format penulisan Tabel, judul Tabel berada di atas Tabel dan diberi nomor sesuai urutan tabel, seperti contoh di bawah ini:







Tabel 1. Jumlah Sampel Madrasah Berdasarkan Lokasi Penelitian
dan Kategori Akreditasi
	Wilayah Indonesia
	Lokasi Penelitian
	Kategori Madrasah
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	B
	C
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	DKI Jakarta
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	4
	9
	3
	17
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	3
	4
	6
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	5
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Judul Tabel dan nomor tabel ditulis dengan huruf Arial, ukuran 10 pts, margin tengah, untuk tulisan Tabel dan nomor tabel ditulis cetak tebal. Tulisan dalam tabel ditulis dengan huruf Arial, ukuran 10 pts, spasi 1. Baris pertama pada tabel (judul kolom) dicetak tebal. 
Gambar (Level IV)
Untuk format pencantuman Gambar, judul gambar berada di bawah gambar dan diberi nomor sesuai urutan gambar, seperti contoh di bawah ini:

Gambar 2. Indonesian Journal of Educational Review
Judul Gambar dan nomor gambar ditulis dengan huruf Arial, ukuran 10 pts, margin tengah, untuk tulisan Gambar dan nomor tabel ditulis cetak tebal.
Penulisan Judul dan Subjudul (Level III)
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